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Kata Pengantar

Pemuda merupakan harapan bangsa. Maju mundurnya
suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pemuda-pemudanya,
Demikian juga dengan negara kita, pemuda merupakan salah
satu kekuatan terbesar bagi bangsa Indonesia. Krisis
multidimensi yang menimpa bangsa Indonesia saat ini
membutuhkan peran serta para pemuda untuk membantu
mengatasinya. Bangsa kita membutuhkan pemuda-pemuda
yang tangguh yang memiliki jiwa kepemimpinan yang handal
untuk meneruskan cita-cita para pendiri bangsa ini.

Untuk menghasilkan pemuda dengan jiwa
kepemimpinan yang handal dalam segala aspek kehidupan,
diperlukan wadah-wadah sebagai tempat para pemuda
untuk melatih dan mengembangkan kemampuan mereka.
Untuk melatih jiwa kepemimpinan para pemuda dapat
melalui organisasi-organisasi. Dalam organisasi para pemuda
dapat berlatih mengembangkan diri, karena struktur
organisasi merupakan mekanisme-mekanisme formal
dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka susunan perwujudan pola tetap
hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian
atau posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan
kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi
mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, standarisasi
koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam
pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan kerja.
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Contoh organisasi kepemudaan yang dapat menjadi tempat
melatih jiwa kepemimpinan para pemuda adalah KNP,
organisasi kesehatan, organisasi keagamaan, dan organisasi
pemuda yang ada di kampus-kampus seperti Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI), Resimen Mahasiswa, Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM).

Untuk itu sangat penting dilakukannya pengembangan
organisasi kepemudaan agar kita dapat melahirkan pemuda
yang mampu memimpin dalam berbagai perspektif
kehidupan. Buku yang berjudul Kepemimpinan Pemuda
dalam Berbagai Perspektif dibuat untuk menambah
wawasan para pemuda agar mereka nantinya dapat menjadi
pemimpin yang benar-benar dapat diandalkan dalam
berbagai aspek kehidupan.

Harapan kami buku ini dapat memberikan sumbangan
atau masukan bagi pengembangan sumber daya pemuda
Indonesia untuk mempersiapkan diri mereka menjadi
pemimpin dalam berbagai perspektif demi kemajuan bangsa
dan negara.

Penulis
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Pengertian Organisasi

Kata "organisasi” mempunyai dua pengertian
umum. Pengertian pertama menandakan suatu lembaga
atau kelompok fungsional seperti organisasi
perusahaan, rumah sakit, perwakilan pemerintah atau
suatu kumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan
dengan proses pengorganisasian, sebagai suatu cara di
mana kegiatan organisasi dialokasikan dan ditugaskan
di antara para anggotanya agar tujuan organisasi dapat
tercapai dengan efisien.'

Organisasi adalah dua orang atau lebih yang bekerja
sama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai
sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.? Jadi organisasi
merupakan kumpulan orang yang bekerja sama dengan
sistem tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan.
Dari pengertian-pengertian di atas, ada beberapa kata

kunci dalam organisasi, yaitu:

'T. Hani I;raﬂdﬂkn, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2000). h.

! James A.F. Stoner, Manajemen, terj, Alexander Sindoro. (Jakarta:

Prehallindo, 1996), h. 6
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Terdiri dari dua orang atau lebih
Adanya kerja sama
Adanya sistem yang mengatur
Adanya tujuan/sasaran
Di samping itu, organisasi dapat juga diamat;
sebagai (iving organism seperti halnya manusia, dap
sebagai produk proses organizing. Sebagai living
organism yang sudah ada, suatu organisasi merupakan
output proses panjang di masa lalu, sedangkan sebagaj
produk proses organizing, organisasi adalah alat atay
input bagi usaha mencapai tujuan. Jadi ada organisas;i
sebagai output (0SO) dan ada organisasi sebagai input
(OSI). Pada gilirannya suatu OSI menjadi 0SO. Pada
umumnya, OS| merupakan organisasi formal.?
Selanjutnya yang berkaitan dengan organisas;i
adalah pengorganisasian (organizing) yang merupakan
proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai
dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya
yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya.
Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi
adalah departementalisasi dan pembagian kerja.
Departementalisasi merupakan pengelompokan
kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-
kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat
dikerjakan bersama. Hal ini akan tercermin pada
struktur formal suatu organisasi, dan tampak atau
ditunjukkan oleh suatu bagan organisasi. Sedangkan
pembagian kerja adalah pemerincian dan pendelegasian
tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi
bertanggung jawab untuk dan melaksanakan

X 5}3T5&“Iidum Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
« 33-24
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sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek
tersebut merupakan dasar proses pengorganisasian
suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efisien dan efektif.*

Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-
macam pengertian. Istilah tersebut dapat digunakan
untuk menunjukkan hal-hal berikut ini.3

1. Cara manajemen merancang struktur formal untuk
penggunaan yang paling efektif sumber daya-
sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan
tenaga kerja organisasi.

2. Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-
kegiatannya, di mana setiap pengelompokan diikuti
dengan penugasan seorang manajer yang diberi
wewenang untuk mengawasi anggota-anggota
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pengorganisasian ada pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab kepada anggota-anggota
organisasi.

3. Hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-
jabatan, tugas-tugas, dan para karyawan.

4. Cara di mana para manajer membagi lebih lanjut
tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam
departemen mereka dan mendelegasikan
wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan
tugas tersebut.

‘:I'. Hani Handoko, Manajemen, ................ , h. 167
 T. Hani Handoko, Manajemen, ........cocoueees , N 169
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Adapun pelaksanaan proses pengorganisasian yang
sukses akan membuat suatu organisasi dapat Mencapai
tujuannya. Proses ini akan tercermin pada strykty,,
organisasi yang mencakup aspek-aspek Penting
organisasi dan proses pengorganisasian yaitu:¢
pembagian kerja,
departementalisasi (departementasi),
bagan organisasi formal,
rantai perintah dan kesatuan perintah,
tingkat-tingkat hirarki manajemen,
saluran komunikasi,
penggunaan komite,
rentang manajemen dan kelompok-kelompok
informal yang tak dapat dihindari.

B. Struktur Organisasi

Struktur dapat diartikan sebagai pola hubungan
komponen atau bagian suatu organisasi. Struktur
merupakan sistem formal hubungan kerja yang
membagi dan mengkoordinasikan tugas-tugas orang dan
kelompok dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan
tertentu. Struktur ini sifatnya relatif stabil, statis dan
lamban berubah atau dengan kata lain membutuhkan
waktu untuk penyesuaian-penyesuaian.’

Miles, mendefinisikan bahwa struktur organisasi
adalah "Organizational Structure can be defined as
the arrangement and interrelationship of the

o, Hani Handoko, Manajemen, AE G W |

" Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), cet. ke-7, h. 73
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component parts and positions of a company. An
organization's structure specifies its division of work
activities and shows how different or activities are
linked; to some extent it also shows the level of
specilization's hierarchy and authority structure, and
shows its reporting relationships” ® Struktur organisasi
adalah pengetahuan antar hubungan bagian-bagian dan
komponen dan posisi dalam suatu perusahaan/
organisasi. Struktur organisasi menspesifikkan
pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-
fungsi atau kegiatan-kegiatan saling terkait: dalam
beberapa hal juga menunjukkan tingkat-tingkat
spesialisasi dan kegiatan kerja. Di samping itu juga
menunjukkan hirarki dan kewenangan serta
menunjukkan hubungan laporan.

Hani Handoko mengemukakan bahwa "Struktur
organisasi merupakan mekanisme-mekanisme formal
dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola
tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi,
bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu
organisasi. Struktur ini mengandung unsur-unsur
spesialisasi kerja, standarisasi koordinasi, sentralisasi
atau desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan
besaran (ukuran) satuan kerja".?

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa struktur organisasi adalah susunan formal dan

E Robert H. Miles, Macro Organizational Behavior, Santa Monica,
California, Goodyear, 1980.
*T. Hani Handoko, Manajemen,.................. , h. 169
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mekanisme-mekanisme dengan mana organisasi
dikelola. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan
susunan sebagai perwujudan hubungan-hubungan antar
komponen-komponen, bagian-bagian, fungsi-fungsi,
kegiatan-kegiatan, dan posisi-posisi, juga menunjukkan
tingkat spesialisasi kegiatan kerja. Struktur organisasi
juga menunjukkan hierarki tugas dan wewenang, serta
memerlihatkan hubungan pelopornya. Hal ini
memberikan gambaran bahwa dalam struktur organisasi
memiliki peran signifikan dalam perjalanan roda
organisasi, dalam hal ini paling tidak terdapat beberapa
kegunaan struktur organisasi, yaitu:'

1. Mengarahkan arus perintah dan tanggung jawab,
sehingga semua orang tahu kepada siapa ia
bertanggung jawab dan kepada siapa ia
memberikan instruksi.

2. Mempertegas bidang tugas masing-masing sehingga
tidak tumpang tindih.

3. memudahkan dalam penilaian prestasi.

4. Mengetahui siapa yang bertanggung jawab terhadap
setiap persoalan yang timbul.

5. Membagi kegiatan tugas agar lebih adil dan
objektif.

6. Dapat memotivasi pegawai.

7. Memudahkan memberi instruksi dan arahan.

'® Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), h. 180
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8. Dapat menumbuhkan kualitas dan budaya
organisasi (Organizational Culture).

Dengan memerhatikan kegunaan struktur organisasi
tersebut, agar mampu memberikan manfaat dengan
lebih maksimal, maka penyusunan struktur organisasi
harus dilakukan dengan cermat dan memerhatikan
berbagai aspek, baik internal yang berupa sumber daya
organisasi maupun aspek eksternal yang berupa kondisi
dan perkembangan di luar organisasi. Dengan struktur
yang mapan, para pemimpin organisasi pun dapat
mengorganisasikan institusinya secara lebih baik. Dalam
hal ini mengorganisasikan merupakan proses mengatur
dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber
daya di antara anggota organisasi, sehingga mereka
dapat mencapai sasaran organisasi."

Secara lebih teknis, dalam membentuk struktur
organisasi harus tetap memegang prinsip-prinsip
organisasi berikut ini."?

1. Hierarki wewenang yang jelas

2. Kesatuan komando

3. Keseimbangan wewenang dan tanggung jawab
4

Pendelegasian wewenang ke bawah bukan
pendelegasian tanggung jawab

Adapun faktor-faktor utama yang menentukan
perancangan struktur organisasi adalah sebagai
berikut. "

" James A.F. Stoner, Manajemen .........cccceveeen,y h. 11
"1 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer.......evveenes , h. 179
T, Hani Handoko, Manajemen, ............ccoevve, D, 169170
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1.~ Strategi organisasi untuk mencapai tujuan

Strategi akan menjelaskan bagaimana aliry,,
wewenang dan saluran komunikasi dapat disusun
di antara para pimpinan dan bawahan atau par,
pengikut. Aliran kerja sangat dipengaruhi strateg;.
sehingga jika strategi berubah maka strukty,
organisasi juga berubah. Oleh karena it
pembentukan struktur organisasi sangat bergantung
pada tujuan organisasi dan strategi yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Teknologi yang digunakan

Perbedaan teknologi yang digunakan untuk
memproduksi barang-barang atau jasa akan
membedakan bentuk struktur organisasi. Sebagai
contoh, perusahaan mobil yang mempergunakan
teknologi industri masal akan memerlukan tingkat
standarisasi dan spesialisasi yang lebih tinggi
dibanding perusahaan industri pakaian jadi yang
mengutamakan perubahan mode.

3. Anggota (karyawan) dan orang-orang yang terlibat
dalam organisasi
Kemampuan dan cara berpikir para anggota, serta
kebutuhan mereka untuk bekerja sama harus
diperhatikan dalam merancang struktur organisasi.
Kebutuhan manajer dalam pembuatan keputusan
juga akan mempengaruhi saluran komunikasi,
wewenang dan hubungan di antara satuan-satuan
kerja pada rancangan struktur organisasi. Di
samping itu orang-orang diluar organisasi , seperti
pelanggan, suplier, dan sebagainya perlu
dipertimbangkan dalam penyusunan struktur.
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4. Ukuran organisasi
Besarnya organisasi secara keseluruhan maupun
satuan-satuan kerjanya akan sangat mempengaruhi
struktur organisasi. Semakin besar ukuran organi-
sasl, struktur organisasi akan semakin kompleks,
dan harus dipilih bentuk struktur yang tepat.

Dengan demikian faktor-faktor tersebut patut
dijadikan pegangan dalam rangka menentukan
perancangan struktur organisasi, sehingga diharapkan
struktur organisasinya menjadi lebih mapan. Di samping
itu, dalam menyusun struktur organisasi, ada beberapa
unsur yang harus termuat. Unsur-unsur struktur
organisasi tersebut adalah sebagai berikut. ™

1. Spesialisasi kegiatan berkenaan dengan spesifikasi
tugas-tugas individual dan kelompok kerja dalam
organisasi (pembagian kerja) dan penyatuan tugas-
tugas tersebut menjadi satuan-satuan kerja
(departementalisasi).

2. Standarisasi kegiatan, merupakan prosedur-
prosedur yang digunakan organisasi untuk
menjamin terlaksananya kegiatan seperti yang
direncanakan. Banyak dari prosedur ini ditetapkan
dengan memformulasikan aktivitas dan hubungan
dalam organisasi. Menstandarisasi berarti
menjadikan seragam dan konsisten pekerjaan yang
harus dilakukan bawahan, biasanya dengan
menggunakan peraturan, uraian jabatan, uraian

" T. Hani Handoko, Manajemen, ........coevvvvess , h. 170-171
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tugas, program seleksi, orientasi kerja, danp
keterampilan kerja."

3. Koordinasi kegiatan, merupakan prosedur-prosedur
yang mengintegrasikan fungsi-f ungsi satuan-satuan
kerja dalam organisasi. Dalam hal ini dapat dilihat
bahwa mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi dalam pencapaian suaty
tujuan organisasi jelas memerlukan koordinasi dari
semua jenjang.

4. Sentralisasi dan desentralisasi pembuatan
keputusan, yang menunjukkan lokasi (letak)
kekuasaan pembuatan keputusan.

5. Ukuran satuan kerja menunjukkan jumlah
karyawan dalam suatu kelompok kerja.

C. Pengembangan Organisasi Kepemudaan

Dengan jumlahnya yang mencapai 80.659.718 jiwa
atau sekitar 37,2 % dari penduduk Indonesia secara
keseluruhan, pemuda merupakan salah satu kekuatan
terbesar bagi bangsa Indonesia. Jumlah ini merupakan
populasi yang sangat besar, karena itu pemuda memiliki
posisi yang strategis bagi bangsa Indonesia.

Dengan jumlah sebesar itu, pemuda terbagi dalam
berbagai organisasi, baik organisasi kepemudaan seperti
KNPI yang telah tersusun rapi dari tingkat pusat hingga
ke daerah maupun yang lainnya. Kita bisa melihat

'* Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan
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banyak pemuda yang berkiprah pada organisasi
kesehatan, organisasi bisnis, organisasi sosial, organisai
keagamaan, dan lain sebagainya. Kita juga bisa melihat
banyaknya organisasi-organisasi yang anggotanya
merupakan pemuda, misalnya Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
Resimen Mahasiswa, Palang Merah Remaja (PMR), dan
lain sebagainya.

Banyaknya organisasi yang dihuni oleh para pemuda
menunjukkan adanya dinamisasi aktivitas
keorganisasian pemuda. Di samping itu, hal ini juga
menunjukkan bahwa para pemuda dapat menjadi suatu
kekuatan besar dengan berbagai organisasi yang
diikutinya. Akan tetapi kondisi ini tentunya tidak bisa
hanya dibiarkan, tentu akan lebih baik jika
dikembangkan agar lebih besar dan bermanfaat bagi
pemuda itu sendiri, terutama dalam mentransformasi-
kan berbagai potensi yang dimilikinya.

Di samping itu, banyaknya pengangguran di
kalangan pemuda juga semakin menunjukkan bahwa
perlu adanya upaya-upaya strategis untuk melakukan
pengembangan organisasi-organisasi kepemudaan. Hal
ini penting mengingat dewasa ini banyak pemuda yang
nampaknya lebih menyukai organisasi-organisasi yang
hanya untuk kepentingan sesaat dengan mengabaikan
aspek pengkaderan sebagai upaya penyiapan pemuda
untuk menjadi penerus dan pemimpin di masa
mendatang.

Ada beberapa pertimbangan yang menjadi alasan
mengapa perlu dilakukan pengembangan organisasi
kepemudaan, di antaranya:

£
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. Jumlah pemuda yang sangat t?esar bahk
mencapai 80.659.71 8 jiwa atau sekitar 37,2 % i
penduduk Indonesia secara keseluryhan_ T
jumlah tersebut merupakar?.potenm besar yang
akan sangat bermanfaat jika peran aktifny,

dimaksimalkan.

2. Banyaknya pengangguran di kalangan pemuda,
Persoalan pengangguran di kalangan pemuds
sebenarnya sudah merupakan persoalan yang terys
berlarut, bahkan setiap tahun jumlah pengang-
guran tersebut semakin bertambah. Hal ini patut
menjadi renungan bersama, karena hal inj
menunjukkan bahwa pengetahuan dan keteram-
pilan (skill) pemuda ternyata masih rendah. Apakah
hal ini disebabkan oleh tidak sesuainya program
pendidikan dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat, atau minimnya program-program
pemberdayaan pemuda, baik dari pemerintah
maupun dari kalangan swasta.

3. Banyaknya minat pemuda pada organisasi-
organisasi di luar organisasi kepemudaan seperti
forum-forum dan lembaga swadaya masyarakat.
Hal ini patut menjadi perhatian karena pada
organisasi-organisasi tersebut kurang memer-
hatikan aspek pengkaderan atau regenerasi.
Organisasi-organisasi tersebut bahkan muncul
reaktif dan banyak diarahkan untuk kepentingan
kepentingan tertentu seperti proyek dan lain
sebagainya. Ini menunjukkan bahwa di kalanga
pemuda terdapat pemikiran-pemikiran pragmatis

: '1 2=
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yang lebih diorientasikan pada aspek ekonomi. Oleh
karena itu, pemberdayaan ekonomi di kalangan
pemuda perlu mendapat perhatian serius dari
berbagai kalangan.

4. Besarnya tuntutan agar pemuda mampu
berpatisipasi secara aktif dalam pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan nasional. Tuntutan
ini didasarkan atas pemahaman bahwa pemuda
sebagai modal pembangunan. Di samping itu,
pemuda juga sebagai generasi penerus
kepemimpinan bangsa. Oleh karena itu, sudah
semestinya pemuda terlibat secara aktif dalam
berbagai event, baik dalam rangka pemberdayaan
masyarakat maupun dalam pembangunan nasional.
Akan tetapi persoalannya dilematis, di satu sisi
pemuda dituntut untuk melakukan pemberdayaan
masyarakat dan berperan aktif dalam pemba-
ngunan nasional akan tetapi di sisi lain pemuda
sendiri juga merupakan kelompok yang perlu
diberdayakan karena berbagai kelemahan, baik
pada pengetahuan maupun skill. Jadi bagaimana
mampu memberdayakan orang lain, jika ia sendiri
perlu diberdayakan.

Dengan mencermati keempat alasan tersebut,
terlihat semakin penting untuk dilakukan pengem-
bangan organisasi kepemudaan. Dalam hal ini terdapat
beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
pengembangan organisasi kepemudaan, yaitu:

13-
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1. Penguatan institusi terhadap organisasi keDEmu-
daan yang sudah ada
sebelum berbicara tentang program dan
pengembangan organisasi lebih lanjut, sq

Carg
institusional organisasi tersebut harus kgt dan
mapan.

Penguatan networking atau akses
Banyaknya organisasi yang stag
mengalami kemunduran, sal
adalah keterbatasan akses. Ol
dan networking organisasi
diperluas sehingga lebih m
berkiprah secara lebih luas.

nant atau bahkap
ah satuy sebabnya
eh karena itu akses
kepemudaan harys
emungkinkan untyk

Penguatan Spm

[ SRR yang berkualitas, suatu
organisasi lebih memungkinkan untuk berkembang
menuju kemapanan,

. hingga para pemuda akan
Merasa lebik dihargaj, dengan begitu ia dapat
tenang dan sungguh-sungguh.
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KEPEMIMPINAN

Pendahuluan

Kajian tentang kepemimpinan ini tetap menarik
untuk didiskusikan, karena persoalan ini tidak lepas
dari perjalanan kehidupan manusia. Bagi kaum muda,
persoalan kepemimpinan juga patut menjadi perhatian
serius, karena pemuda merupakan generasi penerus
bangsa, dan di pundaknya harapan kemajuan bangsa
ini digantungkan. Ini merupakan posisi strategis pemuda
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Adhyaksa
Dault menyebutnya bahwa ibarat mata rantai yang
tergerai panjang, posisi generasi muda dalam
masyarakat menempati mata rantai yang paling sentral
dalam artian bahwa pemuda berperan sebagai pelestari
budaya, kejuangan, pelopor, perintis pembaharuan
melalui karsa, karya, dan dedikasi.'

' Adhyaksa Dault, Membangkitkan Kembali Peran Pemuda dan Prestasi
Olahraga Indonesia yang Terpuruk, (Jakarta: Pustaka Indonesia Press, 2007,

h. 41
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Bagi manusia secara umum, persoalan kE‘PEw
pinan juga menjadi sangat penting, karena dihay,
mampu mengatur pola sosialisasi dan interaks; g ,
mereka, dan yang lebih penting lagi, manuysi, dapyy
berharap dengan kepemimpinan agar mampy mengat,
kehidupannya dengan lebih baik. Kita bisa Melihat
jangankan manusia, makhluk-makhluk lain pun memili;;.
kepemimpinan, seperti binatang dan lain sebagainy,
Pendek kata, ketika ada suatu komunitas, maka.
diperlukan kepemimpinan, bahkan dalam posis; dua
orang pun tetap dibutuhkan seorang pemimpin di antj;,
mereka.

Dalam berbagai literatur ditemukan berbagy;
definisi tentang kepemimpinan yang dikemukakan ole
beberapa tokoh dan ahli. Setiap definisi tentu tidak
\epas dari berbagai kelemahan dan kebaikan masing-
masing, akan tetapi yang perlu diketahui bahwa masing-
masing definisi tersebut memiliki latar belakang dan
argumentasi serta berpijak pada latar belakang dan
bidang ilmu yang digeluti.

Dengan banyaknya definisi tersebut, maka semakin
banyak alternatif bagi kita untuk dijadikan perbandingan
dalam rangka melaksanakan proses kepemimpinan.
Secara umum, definisi-definisi yang dikemukakan oleh
para ahli tersebut bertentangan, akan tetapi pada
prinsipnya definisi-definisi tersebut saling melengkap!
bahkan saling menguatkan. Dalam hal ini, beragamny?
definisi tersebut semakin menambah khazanah wawasan
tentang kepemimpinan. Berbagai definisi kepemimpin"
yang dikemukakan berikut ini pada dasarnya lEt’!h
ditujukan untuk memberikan pemahaman yans lebi

"tara
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mendalam tentang konsep kepemimpinan secara lebih
utuh dan komprehensif, di samping itu, untuk memberi-
kan berbagai alternatif dan perbandingan.

B. Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu konsep abstrak,
akan tetapi hasilnya nyata, kadangkala kepemimpinan
mengarah pada seni, akan tetapi sering pula berkaitan
dengan ilmu. Pada kenyataannya kepemimpinan
merupakan seni dan sekaligus ilmu.? Pada kajian
tentang kepemimpinan ini, paling tidak ada tiga istilah,
yaitu pemimpin, kepemimpinan, dan memimpin. Pada
dasarnya ketiga istilah tersebut berasal dari kata dasar
yang sama yaitu pimpin. Akan tetapi ketiganya
digunakan dalam konteks yang berbeda. Pemimpin
adalah suatu peran dalam sistem tertentu. Oleh karena
itu, seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki
keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu
memimpin. Pemimpin juga pada hakekatnya seorang
yang mempunyai kemampuan untuk memengaruhi
orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan
kekuasaan. Kekuasaan itu sendiri berarti kemampuan
untuk mengarahkan dan memengaruhi bawahan
sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksana-
kannya.?

Istilah Kepemimpinan pada dasarnya berhubungan
dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh

! Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management,

(Yogyakarta: Andi, 2001), h. 152
Y Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan...................., h. 88

AT
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yang dimiliki seseorang. Oleh sebab itu, kepemimpinan
bisa dimiliki oleh orang yang bukan pemimpin,
Sementana itu, istilah memimpin digunakan dalam
konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan
dengan kemampuannya untuk memengaruhi orang lain
dengan berbagai cara.*

Ordway Tead mengatakan bahwa “Leadership js
the activity influencing people to cooperate toward
some goal which they come to find desirable.”
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi
orang lain untuk bekerja sama guna mencapai tujuan
tertentu yang diinginkan. Singkatnya, dalam pengertian
yang sederhana bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain
atau seni mempengaruhi orang lain untuk mencapai
suatu tujuan.’

Sejalan dengan definisi di atas, Sofyan Syafri
Harahap mengungkapkan, bahwa kepemimpinan
mempengaruhi orang lain yang dimaksudkan untuk
membentuk perilaku sesuai dengan kehendak kita. Oleh
karena itu, seorang leader biasanya memengaruhi orang
lain dengan gaya dan keahliannya memimpin tanpa
mengandalkan kekuasaan.®

Dari definisi-definisi di atas maka dapat dikatakan
bahwa kepemimpinan merupakan proses memengaruhi
orang lain untuk mengerjakan hal-hal yang kita inginkan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan

“ Semuil Tjiharjadi et all, To Be a Great Leader. (Yo : ANDI
OFFSET, 2007), h. 30 ARy

* Anasom, Kyai, Kepemimpinan, dan Patronase, (S 2 o
Rizki Putra, 2007), h. 2 se, (Semarang: Pust

* Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer............., h. 233
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9. kepemimpinan adalah suatu hasil darij interaksi-
10. kepemimpinan sebagai inisiasi (permulaan] dan

struktur.

Sedangkan Fillmore H. 5anford mengungka
bahwa suatu kepemimpinan yang komprehensif
meliputi tiga fakta, yaitu:®

Pkap
ha rus

1. pemimpin dengan karakter psikologisnya:

2. para pengikut dengan masalah, sikap, ga,
kebutuhannya;

3. situasi kelompok yang mana pemimpin dan
pengikut saling berinteraksi. Jelasnya, bahwa
kepemimpinan itu tidak selalu diarahkan pada
Pencapaian tujuan organisasi.

Banyaknya pemaknaan terhadap kepemimpinan
merupakan bukti bahwa persoalan kepemimpinan
merupakan magnet yang memiliki daya tarik yang kuat,
karena semua orang merupakan pemimpin, minimal
bagi dirinya sendiri, Dengan kemauan dan tekad yang
kuat, seseorang dapat menjadi pemimpin bagi suatu
kelompok. Tanpa dilahirkan dari seorang pemimpin pun.
“eseorang dapat menjadj pemimpin, karena

kEpEm?mpina” dapat dipelajari, baik melalui jaltr
pendidikan maupyn pelatihan.
W.A. Gerungan Mengungkapkan bahwa kepemim

Pinan bukanlah sesuaty yang bersifat gaib atau mist*
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melainkan merupakan keseluruhan dari keterampilan
(skill) dan sikap (attitude) yang diperlukan oleh tugas
pemimpin. Dalam hal ini keterampilan dan sikap itu
dapat dipelajari.? Keterampilan adalah kegiatan yang
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot
(neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga, dan
lain sebagainya. Keterampilan juga merupakan
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai
dengan keadaan untuk mencapai hasil-hasil tertentu. "
Dengan demikian, banyaknya tokoh yang
mengungkapkan pendapatnya tentang kepemimpinan
itu karena kepemimpinan merupakan sesuatu yang
dapat dipelajari, dapat dibentuk, dan tergantung dari
lingkungan sekitarnya.

Di samping itu, dengan kepemimpinan, seseorang
dapat memperoleh kekuasaan, dan kekuasaan itulah
yang banyak diburu oleh orang. Bahkan seseorang
dengan mengerahkan berbagai daya dan upaya untuk
memperoleh kekuasaan, Karena itu inti dari
kepemimpinan adalah kekuasaan.

Bagi sebagian orang, kekuasaan merupakan
keinginan bahkan obsesi yang hendak dicapainya dengan
berbagai cara. Akan tetapi bagi sebagian lainnya
kekuasaan dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan
merupakan proses berbagi peran untuk mengatur
berbagai persoalan dalam rangka mencapai kebaikan

* W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2002), edisi
ke-2, cet. ke-15, h, 128

'¢ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. ke-9, h. 119
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bersama. Oleh karena itu, kekuasaan C.liﬂnggap sebagaj
amanah yang harus dipertanggungjawabkan, baiy
kepada yang membert amanah rle{upun kepada Tuhan
yang menguasai alam jagat raya ini. Da.lr:.lm konteks inj,
hl‘p;‘mimpinnn merupakan konsep aktivitas yang haruys

dipertanggungjawabkan.

Semuil Tjiharjadi mendefinisikan kepemimpinan

sebagai berikut."

" St.'mu.ll_.'l_'}l-l'mrjadi ot

Kepemimpinan adalah pengaruh — tidak lebih,
tidak kurang
Definisi ini dinyatakan oleh Maxwell (1995:1), yakni
bahwa ukuran sejati dan kepemimpinan adalah
pengaruh — tidak lebih, tidak kurang. Definisi
kepemimpinan tersebut merupakan definisi yang
paling singkat, akan tetapi mengandung makna
yang sangat mendalam, karena pada dasarnya
proses memimpin adalah mempengaruhi orang lain
agar mengikuti. Sejalan dengan hal tersebut,
Waldock dan Kelly-Rawat (2004:22) bahkan
menyatakan bahwa pengaruh adalah jantung
kepemimpinan. Kepemimpinan tidak dihubungkan
dengan posisi atau jabatan tertentu, akan tetapi
dihubungkan dan melekat pada kemampuan
seseorang untuk memengaryhi orang lain.
untuk mencapai tujy ; r:fmpnk ol ternrga‘niSII'
Hughes (2002) me nJ] an-tujuan mereka,” demikian
: Perkuat definisi kepemimpinan
yang dinyatakan oleh Maxwell, Baik Maxwell
maupun Hugh ' :
8Nes sama-sama menggarisbawahi

all, To Be g Greae Leader
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bahwa kepemimpinan adalah pengaruh.
Kemampuan memengaruhi orang lain yang
diperoleh dari luar struktur formal adalah sama
atau bahkan lebih penting daripada pengaruh
formal."

Kepemimpinan adalah kapasitas untuk mener-
jemahkan visi ke dalam realita.

Definisi tersebut dinyatakan oleh Werren Bennis
dalam Covey (2004:74). Dengan kata lain,
"Kepemimpinan berarti turut melibatkan orang lain
dan lebih mengutamakan visi di atas segalanya,
baru kemudian pada langkah pelaksanaannya.”
Kepemimpinan merupakan suatu seni tersendiri
yang dipelajari dan diterapkan dengan hati-hati.
Kepemimpinan bersifat dinamis dan situasional.
Artinya, tidak ada cara terbaik yang bisa digunakan
dalam segala situasi yang dihadapi.

Dalam sebuah proses kepemimpinan, visi memiliki
peran strategis untuk mampu mengerakkan
kekuatan dan sumber daya yang ada. Dengan visi
yang lugas dan mampu memengaruhi personel
organisasi, maka organisasi akan berjalan dengan
lancar. Karena itu, hanya orang yang visioner yang
dapat menjadi pemimpin, dan hanya pemimpin
yang visioner yang akan mampu mencapai tujuan-
tujuan organisasi dengan sukses. Kepemimpinan
tanpa visi yang jelas, maka tidak akan berjalan,
karena dengan visi, pemimpin dapat menggerakkan
kekuatan organisasi.

2 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management ....,

h. 153
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3.

Kepemimpinan adalah penyebab dari berbagai
tindakan yang digerakkan orang (people-driven
actions) secara cermat (deliberately) dengan cara
terencana (planned fashion) yang bertujuan
menyelesaikan agenda pemimpin (leader’s
agenda).

Definisi itu dinyatakan oleh Crosby (1996:2).
Berbagai tindakan yang digerakkan orang, berarti
kita sedang bergerak untuk meraih segala sesuatu
melalui berbagai tindakan yang diambil orang lain.
Secara cermat (deliberately), kita sedang berjalan
menuju tujuan dengan suatu sasaran yang jelas
dalam pikiran — itu berarti bahwa kita memilih orang
secara teliti dan mengarahkan mereka ke arah kita.
Cara terencana berarti secara nyata memersiapkan
suatu runtutan dari berbagai peristiwa yang
membuat orang lain tahu apa yang akan terjadi dan
apa yang dikira benar untuk dilakukan.

Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk
mengkomunikasikan nilai dan potensi mereka
kepada orang lain, lalu dengan sangat jelas mereka
datang untuk menemukannya dalam diri mereka

sendiri. Definisi terakhir itu dinyatakan oleh
Stephen R. Covey.

Dengan melihat berbagai definisi kepemimpinan

di atas, maka dapat dikatakan bahwa untuk menjadi
seorang pemimpin bukanlah sesuatu yang mudah, akan
tetapi memerlukan keahlian khusus atau memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Seorang

24
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pemimpin harus memiliki sifat amanah yang dilandasi
dengan kejujuran, keikhlasan, kesederhanaan, kerja
keras, memiliki kepribadian yang mantap, dan lain
sebagainya. Pentingnya kepribadian ini karena
berkaitan erat dengan keberhasilan seorang pemimpin,
baik dalam kehidupan pribadinya maupun kehidupan
dalam pekerjaannya."

Di samping itu juga, seorang pemimpin harus
memiliki karakter yang baik, kecerdasan, kemampuan
berkomunikasi, keteladanan, berpikir jauh ke depan
dan lain sebagainya.

C. Sifat dan Karakteristik Kepemimpinan

Sarlito Wirawan Sarwono mengemukakan sifat-sifat
yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin agar dapat
mempertahankan kedudukannya cukup lama dan dapat
menjalankan fungsinya dengan cukup efektif adalah
sebagai berikut.*

1. Stamina

Stamina yaitu kemampuan untuk bertahan dan
tidak mudah menyerah dalam menghadapi
kesulitan. Dengan stamina ini, seorang pemimpin
yang mendapat kedudukannya karena nasib baik
pun dapat mempertahankan kedudukannya itu.

" Anasom, Kyai, Kepemimpinan, dan Patronase ..., h.7
14 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2003), h. 115

25



KEPL AMIMPINAN

2.

MUDA DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF
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Ada sesuatu yansg diperjuangkannya

Dalam suatu kepemimpiﬂﬂ"-. PaSFi ada sesyay,, Yang
diperjuangkan, karena fung?l daﬁn kepemimp; nan
merealisasikan apa yang diperjuangkan, termag,,
memperjuangkan untuk mendapatkan kEkUESaan
Tidak peduli itu berupa mempertahankan idE'-iq.;.
lama atau tradisi terhadap ancaman Pengary;
sesuatu yang baru, ataukah justry bﬁru;;a
memperjuangkan ide-ide baru terhadap k“-‘biasaan

atau tradisi lama.

Pemimpin harus punya pengikut

Tidak ada pemimpin yang tanpa pengikut, adany,
pemimpin karena adanya yang dipimpin. Dalam hy|
ini pemimpin yang baik adalah yang mengetahy
dan mengenal dengan baik sifat-sifat kelompok
yang mengikutinya, sehingga pemimpin itu dapat
mengatur atau mengarahkan tingkah laku kelompok
pengikutnya.

Ini berarti seorang pemimpin perlu mengetahui
latar belakang para pengikutnya, kondisi
psikologisnya, dan berbagai masalah yang dihadapi
oleh pengikutnya, dengan begitu seorang pemimpin
mampu memberikan yang terbaik bagi para
pengikutnya.

Energi

Seorang pemimpin harus mempunyai semangat da"
dorongan untuk memperjuangkan cita-cita dan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. la ju8?
harus aktif dan may terus bergerak, terus bertindak
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tanpa henti. Akan tetapi yang patut menjadi
perhatian di sini adalah kesesuaian antara aktivitas
yang dilakukannya dengan perkataan-perkataan
yang dikemukakan. Kalau tidak ada kesesuaian,
maka seorang pemimpin dapat dianggap tidak
konsisten. Oleh karena itu bagi seorang pemimpin

diperlukan konsistensi antara perkataan dan
perbuatan.

Kecakapan

Kecakapan sangat diperlukan bagi seorang
pemimpin, setidak-tidaknya dalam satu hal
pemimpin harus lebih daripada pengikutnya.
Pendek kata, pemimpin harus selangkah lebih maju
dari anggotanya. Kecakapannya bisa mengenai satu
hal saja, bisa dalam beberapa bidang. Dalam hal
yang terakhir ini bidang-bidang itu dapat saling
bersangkutan dapat pula masing-masing berdiri
sendiri.

Kecerdasan

Kecerdasan memang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin, karena ia tidak hanya dituntut untuk
bekerja keras bagi kemajuan organisasi yang
dipimpinnya, akan tetapi juga ia dituntut untuk
mampu bekerja secara cerdas. Taraf
kecerdasannya harus cukup tinggi untuk dapat
memahami, menganalisa, dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi kelompok.



AM BLRBAGAI L RSPIKTIF ‘

W T AN AN PEAVLIDA VAL

7. Karakter

Pemimpin harus berkarakter dan berkeprihad_
kuat. la tidak berubah-ubah pendirian dan ian

: _ a
katanya dapat dipercaya. la mempunyaj keya ta

P, v In
akan kemampuan dirinya sendiri. i

8. Pemimpin haruslah berpikiran bersih dun
la tidak punya i'tikad lain selain memper
kan kepentingan kelompoknya,

Hal ini harus menjadi komitmen darj seoran
pemimpin, dan komitmen ini harus mampy men
landasan dalam beraktivitas untuk memaj
organisasi atau kelompoknya.

.j'-'jUr,
]Uangﬁ

jadi
Ukan

9. Simpati

Seorang pemimpin harus mampu menempatkan
dirinya pada kedudukan pengikut-pengikutnya dan
memandang persoalan dari sudut Pandangan
pengikutnya. Dengan demikian ia dapat mengert;
perasaan-perasaan pengikutnya. Hubungan dengan
kelompoknya dapat dipelihara dalam suasana yang
hangat dan pemimpin itu tidak akan dijadikan
"kambing hitam” kalau terjadji ketidakpuasan atay
kekecewaan di kelompoknya.

Dengan sifat-sifat tersebut, seorang pemimpin
diharapkan mampu menjalankan roda kepemimpinan
dengan baik. Dengan begitu, tujuan-tujuan organisasi
pun dapat tercapai dengan baik pula. Tentunya hal ini
sangat tergantung pada figur pribadi pemimpin itu
sendiri. Dengan berbagai kelebihan yang dimilikinya,
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la dapat memengaruhi orang lain untuk melakukan
sesuail dengan visi misinya dengan perasaan tidak
terpaksa, Secara umum seorang pemimpin yang baik
harus memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: "

i

Tanggung jawab yang seimbang

Keseimbangan dimaksudkan di sini adalah antara
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan
dan tanggung jawab terhadap orang yang harus
melaksanakan pekerjaan tersebut. Ini harus
dilakukan dengan seimbang, jika tidak seimbang
maka proses pendelegasian tanggung jawab tidak
akan berjalan lancar.

Model peranan yang positii

Peranan adalah tanggung jawab, perilaku, atau
prestasi yang diharapkan dari seseorang yang
memiliki posisi tertentu. Dalam hal sikap dan
perilaku, seorang pemimpin menjadi teladan bagi
para pengikutnya, karena segala tingkah laku
pemimpin akan ditiru oleh para pengikutnya. Oleh
karena itu, sudah semestinya, segala sesuatu yang
dilakukan oleh pemimpin harus positif. Pemimpin
yang menyerukan untuk bekerja secara tuntas akan
dituruti oleh para pengikutnya, jika pemimpin itu
sendiri bekerja secara tuntas.

" Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management ...,

h. 153-154
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3. Memiliki keterampilan komunikas; Yang
ai

Pembahasan tentang komunikas;i dala
mimpinan ini secara lengkap dibahag i
tersendiri. Akan tetapi dalam hal inj gy, bay
bagi seorang pemimpin adalah kemap, ':\E”'Jn;z
mengkomunikasikan berbagai ide Emi;?nt""
instruksi, dan langkah-langkah Strategie ka"ar"
para pengikutnya. Dalam hal inj juga. Seﬁiana
pemimpin dituntut untuk menyampaikannya Se;ng
lugas, tegas, dan jelas. Ini berarti bahass y:r&
digunakan oleh pemimpin dalam berknmumk:}
haruslah bahasa yang mudah dimengert; dalam hj:
ini bahasa merupakan salah satu simbg| kUltUr;
yang berfungsi memberikan orientasi, Komunikg,
dan pengendalian diri kepada manusia_ > '

4. Memiliki pengaruh positif

Pengaruh adalah seni menggunakan kekyaszs,
untuk menggerakkan atau mengubah Pandangan
orang lain ke arah suatu tujuan atau sudut Pandang
tertentu. Dalam hal ini pemimpin yang baik adalan
pemimpin yang mampu memengaruhi para
pengikutnya untuk melakukan sesuai dengan yang
diharapkan oleh pemimpin. Di samping itu, bag
pemimpin itu sendiri, pengaruh yang telah
diperolehnya seharusnya digunakan untuk hal-hal
yang positif sehingga dapat menguntungkan atau
dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

* Ariel Heryanto et all, Bahasa dan Kekuasaan: Palitik Wacana di
Panggung Orde Baru, (Bandung: Mizan, 1996), cet. ke-2, h. 81
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Mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang
lain

Untuk mampu meyakinkan para pengikutnya, tentu
dituntut keahlian khusus dari seorang pemimpin.
Dalam hal ini faktor komunikasi dan pengaruh
menjadi sangat penting, tanpa komunikasi dan
pengaruh yang baik, pemimpin tidak akan mampu
meyakinkan para pengikutnya untuk melaksanakan
tanggung jawabnya secara total dalam mensukses-
kan agenda-agenda organisasi.

Di samping empat karakteristik di atas, ada

beberapa karakteristik lainnya yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin, yaitu:

1.

Mampu mengambil keputusan secara cepat dan
tepat

Mungkin banyak orang yang mampu mengambil
keputusan, akan tetapi tidak banyak orang yang
mampu mengambil keputusan secara cepat dan
tepat. Seorang pemimpin harus mampu mengambil
keputusan secara cepat dan tepat.

Memiliki mental pejuang

Mewujudkan tujuan-tujuan organisasi tentu
membutuhkan perjuangan yang tidak sedikit. Di
samping itu, roda kepemimpinan dalam sebuah
organisasi juga tidak selamanya berjalan mulus,
suatu saat atau bahkan sering menghadapi berbagai
hambatan yang jika dibiarkan akan menghambat
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bahkan menggagalkan terca?ain?ra tujuar, .
karena itu, seorang pemimpin tiday bm:r
menyerah dengan keadaan. la harys mﬁ‘mn;:'
keyakinan bahwa dirinya mampu da.n memilik; ey
keluar untuk mensukseskan organisasinya_ o ir.
hanya bisa dilakukan oleh pemimpip ?ang

bermental pejuang.

il

3. Penuh inisiatif dan kreatif

Salah satu letak keunggulan seorang PeMimpj,
dengan yang bukan pemimpin adalah pada inisiati¢
dan kreativitas dalam bekerja. Dalam posis; sesulit
apapun, inisiatif dan kreativitas pemimpin tetap
mengalir dan itulah yang menjadikan dirinya
dibutuhkan oleh para pengikutnya.

4. Semangat untuk mencapai tujuan

Dalam hal kesemangatan, seorang pemimpin justry
harus memiliki semangat dua kali lebih besar dari
anggota atau pengikutnya. Jika pemimpinnya tidak
semangat, bagaimana mampu mengobarkan
semangat para pengikutnya.

5, Penuh antusias

Dengan antusiasme yang tinggi terhadap kinerja
dan peningkatan serta pengembangan organisasi
seorang pemimpin akan memberikan pelajaran
berharga kepada para pengikutnya untuk selalt
antusias terhadap pekerjaannya masing-masing.
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Sederhana

seorang pemimpin tidak perlu bersikap atau
bergaya hidup glamour dan mewah. Dengan
kesederhanaan, seorang pemimpin justru
memberikan keteladanan kepada para
pengikutnya.

Jujur

Sikap jujur merupakan keharusan bagi seorang
pemimpin. la jujur dengan dirinya sendiri dan jujur
terhadap para pengikutnya.

Adil

Sikap adil akan menimbulkan kepercayaan yang
tinggi kepada pemimpin. Sebaliknya, sikap tidak
adil justru akan memudarkan pengaruh pemimpin
terhadap pengikutnya. Adil dalam pengertian ini
harus mampu bersikap proporsional, sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, jadi tidak mesti sama
rasa sama rata.

Penuh keyakinan

Yakin terhadap apa yang dikerjakan merupakan
bagian dari kunci kesuksesan seorang pemimpin
dalam memimpin suatu pekerjaan. la harus
memiliki keyakinan dengan apa yang dimilikinya
dan dikerjakannya. la juga yakin bahwa ia mampu
melaksanakannya.
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KL PEMIMPINAN P MUDA

ki keberanian

Keberanian harus selalu melekat F’a'.dﬂ dir oy,
pemimpin. Dengarn keberaniannya Rtu meryp,, -
suatu pemicy keberanian para P‘-‘”th”t"_’”" Kala,
pemimpin tidak memiliki lkeberaruan atay
' atakanlah pengecut, bagaimana mungy,
nampu memberikan sontoh kepada g,

pengikutnya.

10. Memill

ya diri dan tidak sombong

Dalam proses kepemimpinan, dapat dikataj,,
bahwa seorang pemnimpin harus memiliki tingy;,
kepercayaan diri yang lebih tinggi daripada par;
pengikutnya. Dalam pandangan psikologi bahay;
yang paling fatal bagi kebahagiaan manusia day
musuh terbesar bagi umat manusia adalan
kesombongan dan percaya diri yang berlebihan,
Kejengkelan orang atas perangai buruk tidak
sebesar kebencian mereka atas kesombongan,
Bukan saja kesombongan penyebab putusnya
hubungan cinta dan keserasian, akan tetapi juga
mengubahnya menjadi rasa permusuhan dan
membuka pintu bagi kebencian khalayak atas s

sombong."

11, Perca

12. Bersikap objektif

Objektivitas harus dikembangkan dan menjadi
budaya dalam memimpin sebuah organisas!
Dengan bersikap objektif, para pengikutnya akar

"7 Netty Hartaty et all, Islam dan Ps . rafindo
Persada, 2004), h. 113 ikologi, (Jakarta: RajaG
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merasa diperlakukan secara adil tanpa tendensi
apa-apa.

13. Kematangan Intelektual Quotient (IQ), Emosional
Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ). ™

a. Intelektual Quotient (IQ)

Potensi intelektual adalah kemampuan berpikir
analitis dan empiris.

b. Emosional Quotient (EQ)
Potensi emosional adalah kemampuan
merasakan suasana hati dan perasaan orang
lain serta lingkungan, untuk pengambilan
keputusan serta pembangunan mentalitas

C. Spiritual Quotient (SQ)
Potensi spiritual adalah kemampuan untuk
memberikan makna tertinggi kehidupan
(ultimate meaning).

D. Tugas-tugas Pemimpin

Berbicara tentang tugas-tugas pemimpin, maka
pada prinsipnya tugas pemimpin adalah mengusahakan
terciptanya kebaikan bagi organisasi dan anggota-
anggotanya. Ini berarti kepentingan organisasi harus
diletakkan di atas kepentingan pribadinya. Pemimpin
juga dituntut untuk mampu memberikan rasa aman dan
nyaman bagi para pengikutnya. la juga dituntut untuk

" Ary Ginandjar Agustian dalam Sekolah Staf Komando Angkatan Darat,
Bangsa Indonesia Terjebak "Perang Modern”, (Jakarta: Seskoad, 2004), h. 383
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ampu mE‘I"Eﬂ”SﬂS”{ﬂn tujuan-tujuan Organie
m

oo
pengikutnya, karena disadari atal: I:dak_ bag| fnr_.,rll:f
pemimpin merupakan tempat un ::M Te”gga"tu,,g ,]_,J
keinginan atau cita-citanya. ?aUpun ha m
nampaknya berlebihan, akan tetap setiap p“ﬁqwm
tentu meletakkan harapannya ke pundak Demi’"mn_
W. A. Gerungan mengungkapkan bahya e
umumnya tugas pemimpin ialah mengusahakan Supay,
kelompok yang dipimpinnya dapat merealif*ﬂ:man
tujuannya dengan sebaik-baiknya dalam kerja fin,
yang produktif dan dalam keadaan-kr'a-adaa‘n bagaiman.
pun yang dihadapi kelompoknya. Lebih lanjyt Geruﬂgan
dengan mengutip Floyd Ruch mengungkapkan tiga g

d
utama tiap-tiap pemimpin, yaitu:'?

1. Structuring the situation

Pemimpin memberikan struktur yang jelas tentan,
situasi-situasi rumit yang dihadapi kElnmpoknya,
Dalam hal ini seorang pemimpin harys Mampy,
memberikan gambaran secara holistik dap
memuaskan tentang berbagai situasi yang dihadap
oleh kelompoknya. Di samping itu juga, dalam
menjelaskan situasi-sityasi sulit, pemimpin tetap
dituntut untuk Mampu membuat skala prioritas dar,
berbagai persoalan penting yang dihadapi
organisasinya. Skala Prioritas inilah yang menjadi
pedoman pelaksanaan keorganisasian. Tentunya
dalam menentukan skala prioritas ini, kepentingan
yang lebih banyak, baik tentang anggota maupun

berkaitan dengan keorganisasian menjadi prioritas
utama,

" W.A. Gerungan, Psikologi sosaf i amomsmmnsncees By AL

=36 -
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Controling group-behavior

Dalam tugas ini, pemimpin mengawasi dan
menyalurkan tingkah laku kelompok. Sebagai
pemimpin fa harus mampu mengawasi berbagai
perilaku anggotanya dan menyalurkan aktivitas-
aktivitas mereka sesuai dengan peraturan-
peraturan keorganisasian.

Spokesman of the group

Tugas pemimpin yang terakhir adalah menjadi juru
bicara bagi kelompoknya. Sebagai pemimpin ia
harus mampu menjelaskan tentang keorganisasian
yang dipimpinnya kepada berbagai pihak, baik
berkaitan dengan keanggotaan, visi dan misi
organisasi, tujuan, rencana strategis, dan lain
sebagainya.

E. Kepemimpinan Strategis

Seseorang dapat menjadi pemimpin melalui tiga

cara berikut ini.?®

1.

la mengusahakan sendiri kedudukannya melalui
perjuangan yang tidak kenal putus asa dari
kedudukan yang paling rendah sampai kedudukan
yang paling tinggi. Orang seperti ini sangat percaya
pada dirinya sendiri dan yakin bahwa pikiran-
pikirannya adalah penting dan patut diperjuangkan,

2 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi ............, h. 116
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Orang seperti ini juga met upakan tipe Pejuiang ’
tidak menyerah pada keadaan, 1, '""'"H.,,'
keyakinan yang kuat, bahwa dirinyg '"“""m'
kemampuan untuk memimpin, Dengan k‘“frllu.,]'
tersebut, ia memengaruhi orang lain untu "|\.|“

I
sejalan dengannya.

I:,.‘I

2. la diangkat atau dipilih oleh kelompokny,,
biasa terjadi dalam kelompok yang demokras I
merupakan proses demokratis, akan tetap, Unty
dipitih oleh kelompoknya, ia melakukan berbag,,
usaha terutama meyakinkan orang lain bany, "
memiliki kemampuan sebagai pemimpin, dan yang
lebih penting lagi meyakinkan orang lain bakw,
jika organisasi tersebut dipimpinnya maka ak,,
mengalami kemajuan.

i I

3. laditunjuk oleh orang atau lembaga yang berkyas,
Ini terjadi misalnya dalam ketentaraan di man,
seorang komandan menduduki jabatannya karen;
penunjukan atasan. Contoh kasus seperti ini banyak
terjadi di berbagai perusahaan, di mana seorang
pemimpin perusahaan ditunjuk oleh pemilik
perusahaan.

Sukar sekali membeda-bedakan ketiga cara
terjadinya pemimpin di atas dalam praktik. Apa yang
sering terjadi adalah kombinasi dari ketiganya. Seorang
komandan tentara misalnya, dapat ditunjuk oleh atasan
untuk memimpin sebuah pasukan, karena ia sendi!

<38
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telah bekerja keras dan berjuang dengan sungguh-
sungguh untuk membuktikan kemampuannya.
Sebaliknya, seorang politikus yang sudah lama berusaha
untuk menjadi presiden tidak akan menduduki jabatan
itu kalau tidak dipilih oleh rakyat. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin dapat
muncul secara informal dari suatu kelompok dan dapat
pula ditunjuk secara formal.

Mengkaji tentang kepemimpinan strategis ini,
terdapat perbandingan mengenai prinsip-prinsip
kepemimpinan strategis seperti yang diungkapkan oleh
Stephen F. Covey dan Bernardine R. Wijana
sebagaimana dikutip Semuil Tjiharjadi.?? Menurut
Stephen F. Covey, kepemimpinan strategis adalah
kepemimpinan yang berprinsip sebagai berikut.

1. Belajar terus menerus; mereka membaca, berlatih,
dan mendengarkan masukan.

2. Berorientasi pada pelayanan; mereka melihat hidup
sebagai suatu misi dan tidak hanya sebagai suatu
karier.

3. Memancarkan energi positif; mereka optimistis,
positif, dan modern.

4, Mempercayai orang lain; mereka tidak beraksi
berlebihan terhadap perilaku negatif, kritik, dan
kelemahan.

! Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management ..., h. 153
1 Semuil Tjiharjadi et all, To Be a Great Leader ..., h. 31-33

39~
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-

Hidup seimbang; mereka memperhatikan
keseimbangar jasmani dan rohani, antara yang
tradisional dan yang modern.

Melihat hidup sebagai petualangan; mereka
menghargai hidup di luar kenyamanan.

Sinergist'';; mereka memilih untuk memfokuskan
diri pada kepentingan orang lain dan mampu
membina energi-energi yang dimiliki organisasi.

Melaksanakan pembaruan diri; mereka memiliki

karakter yang kuat dan sehat, serta berdisiplin
tinggi.

Sedangkan Bernardine R. Wirjana menyatakan

bahwa prinsip-prinsip yang mutlak dalam suatu
kepemimpinan strategis adalah sebagai berikut.

g

N 5 oW

Mengerti diri sendiri dan selalu memperbaiki diri
sendiri.

Menguasai keahlian teknis.

Memiliki tanggung jawab dan bertanggung jawab.
Mengambil keputusan yang matang dan tepat waktu.
Menjadi peran/role model bagi karyawannya.

Mengenal karyawan dan memperhatikan kesejah-
teraannya.

Menyediakan informasi yang selalu diperlukan
anggotanya.
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8. Menumbuhkan rasa tanggung jawab.
9. Menjamin bahwa tugas-tugas bisa dimengerti.
10. Melatih anggota-anggota sebagai tim.

11. Menggunakan sepenuhnya kapabilitas organisasi.

Dari berbagai prinsip tersebut, dalam kepemim-
pinan strategis yang terpenting adalah sosok pemimpin
tersebut merupakan orang yang mempunyai karakter
pemimpin yang kuat, mampu memberikan berbagai
alternatif dan yang tidak kalah penting lagi adalah
mampu membuat keputusan yang cepat dan tepat.

Seorang pemimpin, tentu dibutuhkan kecermatan
dalam mengambil sikap, baik secara pribadi maupun
keorganisasian. Secara pribadi, ia merupakan figur
pemimpin yang secara langsung maupun tidak langsung
memberikan pengaruh kepada para pengikutnya. Hal
ini dapat terjadi dengan disadari ataupun tidak oleh
pemimpin tersebut., Oleh karena itu, dalam situasi
apapun, seorang pemimpin dituntut untuk mampu
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.
Walaupun suatu keputusan sudah tepat, akan tetapi
jika diambilnya sudah terlambat, maka bukan tidak
mungkin keputusan yang tepat tersebut sudah tidak
berarti lagi. Oleh karena itu idealnya seorang pemimpin
mampu mengambil keputusan tidak hanya tepat akan
tetapi juga cepat.

Banyak para pemimpin yang mampu mengambil
keputusan dengan tepat, akan tetapi keputusannya
sudah tidak berarti lagi, karena ia terlambat. Dalam
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suatu organisasi sering dihadapkan pada pilihan-pilihan
vang harus diambil secara cepat, di sinilah letak
keunggulan seorang pemimpin diuji, apakah ia mampu
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat atau
tidak. Tentunya kecermatan dan wawasan ke depan
mutlak diperlukan bagi seorang pemimpin,



BB
" TEORI KEPEMIMPINAN

A. Pandangan Terhadap Kepemimpinan

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, bahwa kepemimpinan sebagai proses
memengaruhi dan membujuk (inducing) orang-orang
lain untuk mengambil langkah menuju suatu sasaran

bersama. Oleh karena itu, kesuksesan pemimpin dapat
dilihat dari kesuksesannya dalam memengaruhi dan
membujuk orang lain. Definisi ini mengkategorikan tiga

elemen, yaitu:’

1. Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi
(relational concept)

Kepemimpinan hanya ada dalam relasi dengan
orang-orang lain, dalam hal ini para pengikut atau
bawahan. Jika tidak ada pengikut, maka tidak ada
pemimpin. Tersirat dalam definisi ada premis
bahwa para pemimpin yang peka harus mengetahui

" Edwin. A Locke et all., Esensi Kepemimpinan: Empat Kunci Untuk
Memimpin dengan Penuh Keberhasilan, (Jakarta: Mitra Utama, 1997), cet.

ke-1, h. 3-4

r |
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bagaimana membangkitkan inspirasi dan :
dengan para pengikut mereka, g ing
dilakukan di samping untuk menj aga kely, n,“mh"

d

kepemimpinan organisasi juga untyk Meng,y, "%

pemimpin itu sendiri. 4\“'"‘|"'-'1r,

f."r,['l.

2. Kepemimpinan merupakan suaty Proses

Agar bisa memimpin, pemimpin mest; Melak,,

sesuatu, tentu dengan berbagai daya dan |, 1"‘"
Sebagaimana yang telah diobservasi Jop, Gar?a‘
(1986-88), kepemimpinan lebih dari SEka;?
menduduki suatu posisi otoritas, Kendat r

: . T’ pﬁim
otoritas yang diformalkan mungkin Sangy
mendorong proses kepemimpinan tap; sekaday

menduduki posisi itu tidak memadaj untyk
membuat seseorang menjadi pemimpin, Hal ini
berarti seorang pemimpin harus penuh inisiatif dan
aktif melakukan berbagai tindakan dalam mencapg
tujuan organisasi dengan memberdayakan potensi.
potensi yang dimiliki para pengikutnya.

3. Kepemimpinan harus membujuk orang-orang lain
untuk mengambil tindakan

Pemimpin membujuk para pengikutnya dengan
berbagai cara, seperti menggunakan otoritas yang
terlegitimasi, menciptakan model (menjadi
teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan darj
hukuman (punishment dan reward), restrukturis#‘
organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah vis'-

I L
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%
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Teori-Teori Kepemimpinan

Berbicara tentang teori kepemimpinan, tentu

banyak tokoh yang mengemukakan pendapatnya,
masing-masing pendapat tersebut memiliki latar
belakang yang kuat dan berdasarkan keahlian masing-
masing. Menurut Wunsanto paling tidak ada enam teori
yaitu: teori kelebihan, teori sifat, teori keturunan, teori
kharisma, teori bakat, dan teori sosial.’

1.

2.

Teori Kelebihan

Menurut teori ini, seseorang menjadi pemimpin
karena ia memiliki kelebihan-kelebihan dibanding
yang lain atau para pengikutnya. Dalam hal ini
kelebihan yang harus dimiliki oleh pemimpin
minimal tiga kelebihan, yaitu kelebihan ratio,
kelebihan rohaniah, dan kelebihan badaniah.
Dengan kelebihan ini, seseorang dapat
mempengaruhi dan memimpin orang lain. Di
samping itu, kelebihan tersebut merupakan
keunggulan bagi seorang pemimpin dibanding para
bawahannya, bahkan dapat dikatakan bahwa
pemimpin harus selangkah lebih maju dari para

bawahannya.

Teori Sifat

Menurut teori ini, untuk menjadi pemimpin yang
baik, seseorang harus memiliki sifat-sifat yang lebih
daripada yang dipimpin. Teori ini juga mensyarat-
kan adanya tiga kelebihan di atas. Akan tetapi

! Anasom, ?y-m'. Kepemimpinan, dan Patronase ..., h. 4:6
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seorang pemimpin juga dituntut untuk memiliki
sifat-sifat yang positif sehingga para pengikutnya
dapat menjadi pengikut yang baik, dan
memberikan dukungan kepada pemimpinnya. Sifat-
sifat kepemimpinan yang secara umum harus
dimiliki seperti sikap melindungi, penuh percaya
diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik,
energik, persuasif, komunikatif, kreatif, inovatif,
dan penuh tanggung jawab.

3. Teori Keturunan

Teori ini disebut juga teori pembawaan lahir, atau
ada juga yang menyebut teori genetik. Teori ini
menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin
karena keturunan atau warisan. Dalam hal ini,
untuk menjadi pemimpin, ia terlahir dari seorang
pemimpin, jadi ia memiliki keturunan sebagai
pemimpin. Hal ini juga banyak terjadi di berbagai
belahan dunia, di mana bapaknya menjadi
pemimpin, anaknya juga menjadi pemimpin,
misalnya Geoge Bush menjadi Presiden Amerika
Serikat, kini anaknya George W. Bush juga menjadi
Presiden Amerika Serikat. Soekarno menjadi
Presiden pertama Republik Indonesia dan putrinya
Megawati Soekarno Putri menjadi presiden kelima
Republik Indonesia.

4, Teori Kharismatis

Teori ini menyatakan bahwa untuk menjadi
pemimpin seseorang harus mempunyai kharisma
(pengaruh) yang sangat besar. Seorang pemimpin

s
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kharismatik sering dianggap memiliki kekuatan gaib
IS_Upru.'mtm'nt power), Pemimpin yang kharismatik
biasanya mempunyai daya tarik, kewibawaan dan
pengaruh yang sangat besar. Akan tetapi, kharis-
m.atik Ini merupakan sesuatu yang tidak bisa
dipelajari, ia melekat dalam diri seseorang karena

berbagai kelebihan dan kemampuan yang
dimilikinya,

Teori Bakat

Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi
pemimpin karena ada bakat di dalamnya. Bakat
kepemimpinan kemudian dikembangkan sehingga
mampu berkembang. Dalam hal ini, jiwa
kepemimpinannya telah ada sejak ia dilahirkan, ia
telah memiliki bakat-bakat untuk memimpin. Bakat
bawaan inilah yang menjadikannya sebagai pemimpin.
Ini berarti bahwa menurut teori bakat ini, hanya
mereka yang mempunyai bakat saja yang menjadi
pemimpin.

Teori Sosial

Menurut teori ini, pada dasarnya setiap orang dapat
menjadi pemimpin tanpa didasarkan atas bakat dan
keturunan, asalkan orang tersebut diberi kesem-
patan untuk memimpin. Asumsi dari teori ini bahwa
setiap orang dapat dididik menjadi seorang
pemimpin, karena kepemimpinan pada dasarnya
dapat dipelajari, baik melalui pendidikan formal,
maupun melalui praktek.

d :4?* :



Berbeda dengan Wursanto, Hamzah' mengemukay,,
bahwa pada dasarnya teori kE‘PEf“impllnan itu ada tig,
i m, yaitu teori sifat, teorl plerllaku, dan teor
{?:gc:ul;gan. Sedangkan yang lamnvﬂlmgrupakan
modifikasi dari tiga teori tersebut. Teori P”Padi dan
situasi merupakan gabungan dan teori sifat g,
lingkungan, kemudian teori interaksi dan harapan

merupakan gabungan dan teori perilaku dan teq;
lingkungan.’

1. Teori Sifat (Trait Theory)

Teori ini sering disebut juga teori genetis karen,
seorang pemimpin dianggap memiliki sifat-sifa
yang dibawa sejak lahir sebagai sesuaty yang
diwariskan. Di samping itu, teori ini juga sering
disebut teori bakat karena ia menganggap bahwa
pemimpin itu dilahirkan bukan dibentuk, baik
melalui pembimbingan maupun proses pendidikan.
Asumsi dasar dari teori ini menyatakan bahwa
kepemimpinan itu memerlukan serangkaian sifat,
ciri, atau perangai tertentu yang menjamin
keberhasilan setiap situasi. Keberhasilan seorang

pemimpin diletakkan pada kepribadian (personality)
pemimpin itu sendiri.

Oleh karena itu, penganut teori sifat dalam
mengembangkan teorinya terus berusaha menggali
karakteristik bawaan Pimpinan yang telah terjadi,
baik yang berhasil maupun yang kurang berhasil

——

—
Anasom, Kyai, Hepemfmplnun, dan Patronase o h. 610
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studi terhadap pemimpin yang berhasil
dimaksudkan agar diketahul karakteristik yang
dapat dikembangkan untuk mencapal kepemim-
pinan yang baik. Sedangkan studl terhadap
pemimpin yang kurang atau tidak berhasil
dimaksudkan untuk mengetahul karakteristik yang
harus dihindari. Teori sifat telah memberikan suatu
kebenaran yang praktis dan fundamental bahwa
kepribadian seseorang merupakan kehidupan
bathin bagi dirinya termasuk unsur-unsur dalam diri
manusia iru sendiri, seperti latar belakang
kehidupan, pengalaman hidup, keyakinan, sikap
khas, prasangka, perasaan, imajinasi, dan filsafat
hidup.

Teori perilaku (behavior theory)

Teori perilaku juga memandang bahwa kepemim-
pinan dapat dipelajari dari perilaku pemimpin,
bukan dari sifat-sifatnya. Lagi pula sifat merupakan
sesuatu yang pribadi karena itu relatif sukar untuk
diidentifikasikan, Hal ini berarti bahwa seseorang
yang dididik dan dilatih dengan perilaku
kepemimpinan yang tepat, maka ia dapat menjadi
pemimpin.

Teori ini memiliki dasar pemikiran bahwa
kepemimpinan itu harus dipandang sebagal
hubungan di antara orang-orang, bukan sebagal
sifat-sifat atau ciri-ciri seorang individu. Oleh
karena itu, keberhasilan seorang pemimpin sangat
ditentukan oleh kemampuan pemimpin itu sendiri
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dengan anggotanya. Dengan kata !ain_, teori i
sangat memperhatikan perilaku pem|mF1n (sebagy
aksi) dan respon kelompok yang d'pimpinnYa
(sebagai reaksi). Teor perilaku yang disebut fiia
teori humanistik lebih menekankan pada mogg|
atau gaya kepemimpinan yang dijalankan olep

seorang pemimpin.

Inti dari teori perilaku menjelaskan bahwa dalam
batas-batas tertentu inner personality pada
dasarnya mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan kebiasaan perilakunya kepada
orang lain, selama yang bersangkutan meng-
hendaki. Oleh karena itu, untuk mengembangkan
teori ini harus didasarkan pada kehendak atau
kemauan untuk mempelajari dan merealisasikan
kebiasaan yang bersifat konstruktif dalam berbagai
dimensi kepemimpinannya.

Teori lingkungan (Environment theory)

Teori ini beranggapan bahwa munculnya pemimpin-
pemimpin itu merupakan hasil dari waktu, tempat,
dan keadaan. Situasi dan kondisi tertentu yang
berbeda menyebabkan kualitas kepemimpinan
berbeda pula. Seorang pemimpin yang berhasil
pada situasi dan kondisi tertentu belum menjamin
akan berhasil pada situasi dan kondisi yang lain.
Dalam teori ini muncul sebuah pernyataan: leaders
are made not born (pemimpin-pemimpin dibentuk
bukan dilahirkan). Lahirnya seorang pemimpif
melalui evolusi sosial dengan cara memanfaatkan
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kemampuannya untuk berkarya dan bertindak
mengatasi masalah-masalah yang timbul pada
situasi dan kondisi tertentu.

Dalam sudut pandang psikologi, Sarlito Wirawan
Sarwono mengemukakan berbagai teori tentanrg
kepemimpinan int, yaitu:*

1. Teori Keseimbangan

Teori ini mengatakan bahwa dalam ¢t seorarg
pemimpin haruslah terdapat berbagai kemampuan
dan sifat yang saling mengimbangi. Secrang
pemimpin haruslah agresif tetap! juga penuh
pertimbangan. la harus keras tetapi juga capat
mengerti perasaan orang lain dan seterusmya.

2. Pemusatan Energi Psilds

Menurut teori ini, seorang pemimpin adalah orang
biasa, dengan kelemahan-kelemahan dan Udas
mempunyai bakat yang istimewa. Tetapi orang i
mau bekerja keras dan memusatkan selurun
energinya kepada suatu bidang kemampuanr
tertentu, sehingga dalam bidang itu ta mengunggul’
orang-orang lain.

3. Teori Bakat Khusus

diuraikan di atas, teori ini justru menekanikar

* Sariito Wirawan Sarwone, Pengantar Urmae Paiiog? . . 5, 111114
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KLPEMIMPINAN PEMUD

pentingnYE‘ faktor bakat. T'enrli ini mengataka

bahwa seseorans dapat menjadi pemimpip ber '
kemampuan-kemamFUﬂﬂ”Ya yang khusys Yan

sudah merupakan bakatnya. Tentunya kEmﬂmpuaﬁ
khusus ini harus sesuai dengan keadaan kelﬁm[}ok
di sekitarnya, sehingga kelompok tersebut
menganggapnya sebagai pemimpin. Juga orang
yang berbakat ini harus melatih g,,
mengembangkan bakatnya itu. Kalau kedua Syarat
itu tidak dipenuhi, maka orang yang bersangkutap
tidak akan menjadi pemimpin.

kat

4. Pemahaman yang tiba-tiba

Menurut teori ini, seorang menjadi pemimpin
karena tiba-tiba ia melihat hubungan antara dua
atau beberapa hal yang tadinya tidak dilihat oleh
orang lain, sedangkan hubungan itu penting sekali
artinya untuk memecahkan suatu masalah yang
sedang dihadapi oleh kelompok yang bersangkutan.

5. Teori Kemampuan di Antara Ketidakmampuan

Teori ini dirangsang oleh teori kompensasi Alfivd
Adler yang mengatakan bahwa sesuatu yang lema"
atau yang kurang akan dikompensir (ditutup atav
d‘:ﬂtaﬂl oleh sesuatu yang kuat. Alam pun mengat
dirinya seperti itu, Di antara kelompok orang yans
tidak mempunyai kemampuan atau kepandai®”
apa-apa, lahirlah seorang jenius atau yang perbak®
untuk memimpin kelompok itu.
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6. Teori Konjungtur

Konjungtur berarti gabungan beberapa faktor yang
bermacam-macam, yang muncul pada waktu yang
sama. Kepemimpinan menurut teori ini disebabkan
oleh adanya pengaruh dari berbagai macam faktor
tersebut. Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut.

a. Kemampuan khusus yang dimiliki oleh pemim-
pin, baik kemampuan yang dibawa sejak lahir
(bakat, pembawaan), maupun kemampuan
yang didapatnya berkat latihan-latihan atau
Pemusatan energi psikisnya.

b. Adanya problem atau krisis yang dialami oleh
kelompok yang memerlukan kemampuan
khusus di atas untuk memecahkannya.

C. Adanya kesempatan bagi pemimpin itu untuk
membuktikan kemampuannya atau mengamal-
kannya dalam memecahkan masalah atau krisis
yang sedang dihadapi kelompok.

7. Teori Proses Kelompok

Teori ini berpendapat bahwa kepemimpinan
semata-mata ditentukan oleh proses yang terjadi
dalam kelompok, yaitu hasil interaksi antara
anggota kelompok. Seseorang akan muncul sebagai
pemimpin dengan begitu saja, sesuai dengan apa
yang terjadi dalam interaksi antar anggota
kelompok itu. Karena itu dalam kelompok dapat
terjadi lebih dari satu pemimpin, masing-masing
menjadi pemimpin dalam bidangnya sendiri.

G
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~ MOTIVASI KEPEMIMPINAN

A. Pendahuluan

Dalam sebuah proses kepemimpinan, motivasi
merupakan faktor penting bagi sukses atau tidaknya
kepemimpinan tersebut. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa pemimpin yang sukses adalah
pemimpin yang mampu memotivasi bawahannya untuk
melakukan sesuai yang ia kehendaki. Di samping itu,
tanpa motivasi yang kuat, para bawahan tidak mungkin
mampu beraktivitas secara maksimal. Dalam hal ini
motivasi merupakan faktor pendorong bagi seseorang
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya.

Pentingnya motivasi dalam kepemimpinan sangat
dirasakan apabila semangat para bawahan atau
pengikut mulai memudar. Dengan motivasi yang tinggi,
para pemimpin dapat menggerakkan para bawahannya
untuk beraktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang

telah disepakati.

f‘.':!;'{-"."i
r."\f}g
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B. Pemaknaan Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata Latin molvere Van
dalam bahasa Inggris disebut to move yang artip, .
bergerak. Secara lebih lengkap motivasi berarti Proses
kejiwaan yang merupakan tujuan dan arah dari setiap
perilaku. Motivasi juga diartikan sebagai objek tindakan
seseorang, atau hal yang menggerakkan seseorang untyj
bertindak, atau niat, atau sesuatu yang memberikap
tenaga, mengarah dan memertahankan gelagat
(perilaku) manusia, usaha dalaman (inner strivings).!

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individy
atau organisme yang mendorong perilaku ke arah

tujuan. Dengan demikian motivasi mempunyai tiga
aspek yaitu:?

1. Keadaan terdorong dalam diri organisme (a driving
state) yaitu kesiapan bergerak karena kebutuhan,
misalnya kebutuhan jasmani, karena keadaan

lingkungan, atau karena keadaan mental seperti
berpikir dan ingatan.

Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan
ini.

Goal atau tujuan yang dituju oleh perilaki
tersebut,

——
Sofyan Syafri Har
? Bimo Walgito, Peahap' Manajemen Kontemporer ..., h. 255

2004), h, 220 "8antar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI OFFSET

oy
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Proses dan Tujuan Motivasi
Kebutuhan
Pilihan upaya masa depan .
untuk memenuhi Upaya memenuhi
kebutuhan kebutuhan

Pengalaman mengenai
pencapaian kepuasan

Keterangan
1. Kebutuhan
Manusia memerlukan kebutuhan akan pengertian,
perasaan berhasil, makanan, pujian, dan lain-lain.

2. Jika kebutuhan akan sesuatu sangat besar, maka kita
akan arahkan tenaga untuk mendapatkannya.
Pengalaman memerlukan kepuasan tertentu.

4. Pilihan masa depan adalah untuk memenuhi kepuasan
akan kebutuhan,?

Lt

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan
motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer,
tujuan motivasi ialah untuk menggerakkan pegawai
atau bawahan dalam usaha meningkatkan prestasi
kerjanya sehingga tercapai tujuan organisasi yang
dipimpinnya.’

} Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer ..., h. 258
* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), cet. ke-16, h. 73
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C. Teori Motivasi

yang dap
motivasi yang sebenarnya.

Berkaitan dengan motivasi ini, ada beberapy teon
at menggambarkan tentang bagafmann
Teori-teori motivasi tﬁfsebui

adalah sebagai berikut.’

1.

Teori Hedonisme

Hedone adalah bahasa Yunani yang berart;
kesukaan, kesenangan, atau kenikmatap,
Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafa
yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama
pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone)
yang bersifat duniawi. Menurut pandangan
hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah
makhluk yang mementingkan kehidupan yang
penuh kesenangan dan kenikmatan. Oleh karena
itu, setiap menghadapi persoalan yang perlu
pemecahan, manusia cenderung memilih alternatif
pemecahan yang dapat mendatangkan kesenangan
daripada yang mengakibatkan kesukaran,
kesulitan, penderitaan, dan sebagainya

Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga doronga’

nafsu pokok — yang dalam hal ini disebut Jus’

naluri. Ketiga dorongan itu adalah:

a. dorongan nafsu (naluri) mempertahan

b. jnrungan nafsu (naluri) mengembangkan
an

kan diri
diri,

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ..., h. 74-77
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c. dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/
mempertahankan jenis.

Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu, maka
kebiasaan-kebiasaan ataupun tindakan-tindakan
dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-
hari mendapat dorongan atau digerakkan oleh
ketiga naluri tersebut. Oleh karena itu, menurut
teori ini, untuk memotivasi seseorang harus
berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu
dikembangkan.

3. Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau
perilaku manusia tidak berdasarkan naluri-naluri,
tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku yang
dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu
hidup. Orang belajar paling banyak dari lingkungan
kebudayaan di tempat ia hidup dan dibesarkan.
Oleh karena itu, teori ini disebut juga teori
lingkungan kebudayaan. Menurut teori ini, apabila
seorang pemimpin ataupun seorang pendidik akan
memotivasi anak buah atau anak didiknya,
pemimpin ataupun pendidik itu hendaknya
mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan
dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.

4, Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara "teori
naluri” dengan "teori reaksi yang dipelajari”. Daya
pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya

1. ; +1|.
=R 9~
ey
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suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu
arah yang umum. Misalnya, suatu daya pendorong
pada jenis kelamin yang lain. Semua orang dalam
semua kebudayaan mempunyai daya pendorong
pada jenis kelamin yang lain. Namun, cara-cara yang
digunakan dalam mengejar kepuasan terhadap daya
pendorong tersebut berlain-lainan bagi tiap individu
meriurut latar belakang kebudayaan masing-masing.
Oleh karena itu, menurut teori ini, bila seorang
pemimpin ataupun pendidik ingin memotivasi anak
buahnya, ia harus mendasarkannya atas daya
pendorong, yaitu atas naluri dan juga reaksi yang
dipelajari dan kebudayaan lingkungan yang
dimilikinya. Memotivasi anak didik yang sejak kecil
dibesarkan di daerah Gunung Kidul misalnya,
kemungkinan besar akan berbeda dengan cara
memberikan motivasi kepada anak yang dibesarkan
di kota Medan meskipun masalah yang dihadapi
sama.

Teori Kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang
adalah teori kebutuhan Teori ini beranggapan
bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada
hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya,
baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh
karena itu, menurut teori ini, apabila seorang
pemimpin bermaksud memberikan motivasi kepada
seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih
dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan
dimotivasinya.

0!
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A. Pendahuluan

Dalam sebuah kepemimpinan, ada proses yang tidak
boleh diabaikan, yaitu kerja sama. Kepemimpinan tanpa
kerja sama maka tidak akan berjalan, karena kunci dari
kepemimpinan adalah kerja sama. Karena itu, kerja sama
menjadi penting dalam kesuksesan kepemimpinan.
Seorang pemimpin besar pun dapat sukses karena ia
berhasil bekerja sama dengan anggotanya. Karena itu
dalam proses kerja sama ini tidak bisa menganggap
dirinya yang paling mampu, yang paling berhasil, dan
yang paling mungkin untuk meraih kesuksesan.

Kerja sama dalam kepemimpinan merupakan proses
pendelegasian kewenangan dengan mekanisme-
mekanisme tertentu yang telah disepakati. Dengan
pendelegasian kewenangan itu, proses kepemimpinan
dapat lebih sederhana dan lebih mudah, jadi bukan
merupakan proses yang rumit.

Kerja sama akan berjalan efektif jika masing-masing
sumber daya organisasi menyadari dan memahami
kapasitas dirinya dengan mengukur kekurangan dan
kelebihan masing-masing. Dengan begitu maka
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pendelegasian tugas dan kewenangan akan sesuaj
kepada yang memiliki kemampuan. Jadi dapat
meminimalisir kesalahan orang dalam memberikan
tugas dan kewenangan. Dalam hal ini diperlukan
kesadaran masing-masing individu untuk menerima
tanggung jawab kepemimpinan sebagai amanah yang
harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Di samping itu, diperlukan sikap saling menghargai
di antara anggota organisasi sehingga kerja sama
dapat berjalan lancar. Pemimpin mampu mengayomi
bawahannya dan para bawahan pun menghormati
pemimpin dengan segala kewenangannya.

B. Membangun Tim

Berbicara tentang tim, barangkali sudah tidak
asing lagi di telinga kita, karena kata tersebut sering
dijumpai di tengah masyarakat. Tentu Kita sering
mendengar kata-kata “Tim Sukses, Tim Kecil, Tim
Independen, Tim Gabungan, dan lain sebagainya”.
Dengan banyaknya tim tersebut, menunjukkan sebuah
tim diperlukan dalam sebuah organisasi, khususnya
dalam rangka mengerjakan sesuatu yang bersifat
khusus. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang
mendasari perlunya dibentuk sebuah tim, yaitu:’

1. Pemikiran dua orang atau lebih cenderung lebih
baik daripada pemikiran satu orang.

2. Konsep sinergi (1+1 > 2), yaitu bahwa hasil
keseluruhan (tim) jauh lebih baik daripada jumlah
bagiannya (anggota individual).

' Fandy Tjiptdnn dan Anastasia Diana, Total Quality Manajemen ..., h.
165-166
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Anggota tim' dapat saling mengenal dan saling
percaya, sehingga mereka dapat saling membantu.

4, Kerj§ sama tim dapat menyebabkan komunikasi
terbina dengan baik,

Dalam perjalanan kepemimpinan, keberadaan tim
merupakan bagian terpenting dari kesuksesan
pemimpin. Bagi seorang pemimpin, membangun tim
yang solid untuk menjalankan visi-visi kepemim-
pinannya merupakan harga mati. Tim yang solid
merupakan jembatan yang akan membawa dirinya
meraih puncak kepemimpinan. Di samping itu,
keberadaan tim merupakan perpanjangan langkah bagi
seorang pemimpin.

Secara lebih jauh, untuk mampu membangun tim
yang solid, diperlukan suatu manajemen yang solid
pula. Karena manajemen yang solid akan mampu
melahirkan proses kinerja yang solid pula. Oleh karena
itu, pada tataran manajemen perlu mendapat perhatian
lebih dahulu sebelum membentuk sebuah tim kerja.

Lebih lanjut untuk mampu membangun tim yang
solid, dibutuhkan keterampilan dalam merekrut para
pengikutnya dengan jalan memerhatikan Kinerja
dengan memberikan berbagai peluang dan tantangan
untuk diselesaikan. Jika hal ini mampu dilaluinya
dengan baik, maka seseorang dapat direkrut.
Keterampilan perekrutan anggota tim ini sebagai
langkah awal untuk membangun tim yang solid. Oleh
karena itu, jika salah merekrut seseorang, maka pada
dasarnya telah membiarkan embrio kegagalan tumbuh
dan berkembang. Jika ini yang terjadi maka tim yang

N
;. ;rﬁ 3;:_.
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dibangun pemimpin tidak akan berjalan maksimal.

Secara lebih jelas, ada beberapa langkah yang

dapat diambil oleh seorang pemimpin dalam
membangun sebuah tim yang solid.

1.

Pemimpin mengetahui latar belakang atau
“profil” anggota yang akan masuk sebagai
anggota tim

Sudah semestinya seorang pemimpin mengetahui
kondisi para anggotanya, baik kondisi psikologis,
pendidikan, kemampuan, maupun cita-cita yang
ingin diwujudkan. Di samping itu, kondisi ekonomi
dan sosial kemasyarakatan juga perlu diketahui.
Dengan begitu, pemimpin dapat memilih mana
anggota yang lebih cocok untuk masuk sebagai
anggota tim.

Membuka ruang untuk curah pandapat atau
gagasan

Untuk menarik perhatian dari kalangan anggota
atau para pengikut, pemimpin perlu membuka
ruang untuk partisipasi anggota walaupun hanya
dalam pendapat, karena bukan tidak mungkin ada
salah satu anggota yang memiliki ide atau gagasan
yang lebih cemerlang. Di samping itu, proses ini
juga sebagai cara untuk memancing rasa emosional
para anggota terhadap organisasi.

Melakukan seleksi/kompetisi dengan sehat

Penentuan suatu komposisi tim tentu bukan
persoalan sederhana atau main-main, karena akan



KE
PEMIMPINAN PEMUDA DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF
wwwwmwm_

A AP et

menent_ukan langkah dan kinerja tim tersebut di
kemudian hari. Seleksi ini dilakukan sebagai
langkah untuk menghindari kesalahan rekrutmen.
Dengan seleksi ini diharapkan mampu memenuhi
komposisi tim dengan sumber daya yang terbaik.

4. Menghindari praktek-praktek kompromi

Langkah kompromi sudah biasa dalam sebuah
organisasi, akan tetapi jika ingin menghasilkan tim
yang tangguh dan solid, maka langkah kompromi
yang hanya menguntungkan salah satu pihak
semata harus dihindari. Hal itu karena secara lebih
jauh akan menghambat akselerasi kinerja tim.

5. Anggota ditentukan berdasarkan merit system

Merit system merupakan sebuah langkah perekrutan
anggota dengan berdasarkan kemampuan. Jadi
hanya anggota yang memiliki kualifikasi dan
kompetensi tertentu yang akan ditetapkan sebagai
anggota, sedangkan yang dinilai tidak mampu, maka
tidak dijadikan sebagai anggota. Sistem ini
didasarkan atas kemampuan seseorang yang
dikaitkan dengan kinerja dan tujuan-tujuan yang
akan dicapai.

Dengan langkah-langkah sebagaimana disebutkan
di atas, diharapkan tim yang akan dibentuk oleh seorang
pemimpin menjadi tim yang solid. Salah satu indikasi
tim yang solid adalah adanya kerja sama yang efektif
dalam tim. Masing-masing anggota tim merasakan
bagian penting dari timnya, oleh karena itu, ia akan

cary
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bertanggung jawab secara total terhadap tugas-tugas
yang telah didelegasikan kepada dirinya.

Tidak semua kumpulan orang dapat dikatakan
sebagai tim. Untuk dapat dikatakan sebagai tim, maka
sekumpulan orang tersebut harus memiliki karakteristik

sebagai berikut.?

1. Ada kesepakatan terhadap misi tim

Kesepakatan tim terhadap misi tersebut sangat
penting, karena akan memengaruhi kesolidan
kinerja tim. Selain itu, kesepakatan terhadap misi
juga dimaksudkan agar kinerja tim menjadi lebih
efektif.

2. Semua anggota menaati segala peraturan yang
berlaku dalam tim

Adanya suatu kelompok tentu memerlukan adanya
sebuah peraturan yang akan mengatur kinerja dari
masing-masing anggota tim. Peraturan tersebut
sebagai pedoman dan kerangka kerja agar tim tetap
berjalan sesuai dengan yang direncanakan seperti
semula.

3. Ada pembagian tanggung jawab dan wewenang
yang adil

Adanya tim tentu tidak meniadakan struktur dan
wewenang. Dalam hal ini tim dapat berjalan

* Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Manajemen..., h. 166
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dengan maksimal apabila tanggung jawab dan
wewenang didelegasikan secara adil.

Orang beradaptasi dengan perubahan

Dalam sebuah organisasi, tentu dihadapkan dengan
berbagai perubahan situasi yang bahkan terjadi
tanpa diduga. Kondisi seperti ini harus mampu
diantisipasi oleh anggota tim, karena perubahan
dan dinamika kehidupan merupakan sesuatu yang
tidak dapat dicegah. Oleh karena itu, sesama

anggota tim harus saling membantu dalam
beradaptasi terhadap perubahan.

Dalam hal ini ada sejumlah teknik yang bisa

diterapkan para pemimpin untuk mendorong
tercapainya kerja sama tim yang efektif. Strategi-
strategi praktis tersebut meliputi:’

1.

menciptakan sasaran-sasaran kooperatif yang
hanya dapat diraih oleh individu-individu yang
bekerja sama;

memaksimalkan pembentukan proyek-proyek tim,
gugus tugas, dan komite-komite pemecahan
problem; dan

menerapkan (sebagian) sistem-sistem imbalan yang
berbasis pada ketompok.

' Edwin A. Locke et all, Esensi Kepernimpinan; Empat Kunci untuk
Memimpin dengan Penuh Keberhasilan, terj. Aris Amanda, (Jakarta:
Spektrum, 1997), h. 133
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C. Keberhasilan Tim

Dengan teknik-teknik seperti disebutkan di atas,

seorang pemimpin bisa mengoptimalkan kapasitas
kepemimpinannya untuk mampu mengerahkan kinerja
anggota tim agar mencapai hasil yang maksimal. Lebih
lanjut, untuk menguatkan kerja sama di dalam tim,
maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1.

Menciptakan suasana keterbukaan

Adanya keterbukaan dalam suatu tim tentu
memberikan pengaruh signifikan bagi langkah tim
tersebut. Dengan suasana keterbukaan, masing-
masing anggota merasa dirinya menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari tim. Ini berarti
keterbukaan juga merupakan langkah untuk
menghindari kesenjangan antaranggota tim.

Akan tetapi yang perlu diperhatikan di sini adalah
terbuka di sini bukan berarti semua informasi
“diobral” begitu saja, melainkan perlu diatur
dengan manajemen informasi yang jelas dan
transparan. Di samping itu, terbuka di sini hanya
terbatas pada anggota tim, jadi bukan untuk semua
orang, atau dapat dikatakan terbuka tapi terbatas.

Pendelegasian tanggung jawab dengan jelas

Dalam pendelegasian tanggung jawab tentu tidak

lepas dari proses pengorganisasian dalam sebuah
manajemen. Dalam hal ini Nanang Fattah

mengungkapkan bahwa pengorganisasian sebagai

L3,
=b8~
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proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang
lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada
orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoor-
dinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian
tujuan organisasi.* Dengan pendelegasian tugas
yang jelas, maka Mmasing-masing anggota tim
memahami Kerjanya masing-masing dan mereka
mengetahui apa target dari tugas-tugas tersebut.
Oleh karena itu, dengan suksesnya pendelegasian
ini, maka akan lebih memungkinkan tercapainya
kerja organisasi dan pada akhirnya tujuan
organisasi pun dapat tercapai. Di samping itu,
pendelegasian tanggung jawab dengan jelas akan
menghilangkan praktek-praktek organisasi yang
hanya “dimonopoli” oleh segelintir orang.

Dilihat dari sisi psikologis, pendelegasian tugas yang
jelas ini juga akan menimbulkan kepercayaan
kepada masing-masing anggota untuk mampu
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Dengan adanya pendelegasian ini, mereka
merasa dipercaya oleh pimpinan, dan proses
menumbuhkan kepercayaan diri inilah merupakan
bagian terpenting dalam rangka meningkatkan
kKinerja.

"Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan..., h. 71.
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Membangun saling kepercayaan

Langkah yang juga tidak kalah pentingny, -
perlu dilakukan oleh seorang pemimpip, adalzy,
membangun saling kepercayaan, baik aNtary
pimpinan dengan anggota maupun antara anggot,
dengan anggota. Pentingnya membanguﬂ
kepercayaan di antara anggota tim ini <:Ii|’*na|<-5,udkaﬂ
untuk menghilangkan kondisi saling MeNcurigaj, p;
samping itu juga, dengan kondisi saling percaya
maka masing-masing anggota akan lebih tenan
dalam menjalankan tanggung jawab yang
dibebankan kepada dirinya. Dengan ketenangan

inilah, seseorang akan lebih maksimal dal

am
bekerja.

Koordinasi

Koordinasi merupakan inti dari kerja sama. Kerja
sama tanpa adanya koordinasi, maka tidak akan
berjalan dengan baik. Oleh karena itu tidak
berlebihan jika dikatakan jantung dari kerja sama
adalah koordinasi. Kalau koordinasi berhenti, maka
kerja sama akan berhenti. Dengan koordinasi yang

baik, suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
sistematis dan tepat sasaran.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan

sebuah tim dapat bekerja secara maksimal. Untuk
menguatkan langkah-langkah tersebut, ada sepulun
strategi yang disebut Ten Team Commandements dalam
rangka meningkatkan kerja sama suatu tim untuk
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but adalah sebagai berikut.*

saling ketergantungan

perluasan tugas

penjajaran (alighment)

Bahasa yang umum

Kepercayaanf respek
Kepemimpinan/keanakbuahan yang dibagi rata
Keterampilan pemecahan masalah
Keterampilan menangani konfrontasi/konflik
Penilaian/tindakan

Perayaan

Di samping kesepuluh strategi tersebut yang dapat

dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan, ada
beberapa faktor yang patut dihindari, di antaranya:

—

*Fandy Tiptono 4z g
h, 115;&-1}*11:1.r jiptono dan Anastasia Dian

Bersikap egois dan ingin menang sendiri

Sikap egois dan hanya ingin menang sendiri
merupakan sikap yang dapat meruntuhkan suatu
kerja sama dalam tim. Oleh karena itu, harus

dihindari dan dilakukan upaya-upaya agar sikap ini
tidak muncul.

Mengesampingkan kinerja anggota yang lain
gkan kinerja orang lain atau

meremehkan hasil kerja orang lain merupakan
indikasi dari tidak adanya sikap saling menghormati
dan kepercayaan di antara anggota. Jika kondisi

Sikap mengesampin

a, Total Quality Manajemen...,
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herlanjut, maka kinerja tim tida a .
|, karena kesatuan Sebagy, 2
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ini terus berat’
perjalan maksim

sudah mulai retak.
Tidak memegang pednman-pednman dasar
sebagaimana dikemukakan pada pembahas.an
sebelumnya bahwa dalam sebuah tim dibUtUhkan
syatu aturan atad pedoman yang menjadi Pegangy
anggota dalam bekerja. Jika pedoman inj g, dah
tidak digunakan, maka kinerja tim akan mElEnceng
dari pedoman-pedoamn dasar, karens i,
tujuannya pun tidak akan tercapai.

Tidak adanya keterbukaan

Jika dalam suatu tim tidak ada sikap saling terbukg,
atau katakanlah masing-masing anggota
menyembunyikan sesuatu yang seharusnya
diketahui oleh anggota tim yang lainnya, maka hal
ini menunjukkan tidak adanya kepercayaan di
antara sesama anggota. Jika kondisi tetap
dibiarkan, maka kehancuran sebuah tim hanya
menunggu waktu,

Tidak mengadakan perbaikan berkesinambungan

Dalam kinerja sebuah tim, tentu tidak lepas dar

?Erbagai kesalahan dan kekurangan, oleh karen?

]t.u Perlu diadakan perbaikan secara berkelanjuta™

ilka tidak diadakan perbaikan berkelanjutan, maka

l: quang.an'kek“raﬂgan tersebut akan terakum”
asi sehingga akan berwujud kegagalan tim:
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A. Persepsi
1. Pengertian dan Proses Persepsi

Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan,
mengartikan, menguji, dan memberikan reaks
kepada rangsangan panca indra atau data. Persepsi
adalah suatu proses yang ditempuh individu-
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan indera mereka agar memberi makna kepada
lingkungan mereka.

Persepsi merupakan proses Kkognitif
(pengetahuan) mencakup penafsiran objek-objek.
Simbol-simbol dan orang-orang dipandang dari
sudut pengalaman penting. Persepsi meh:putf
aktivitas menerima stimuli, mengorganisasi
stimulasi tersebut, dan menerjemahkan atau
mengalirkannya sedemikian rupa sehingga dapat
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.

Persepsi adalah penelitian bagaimana kita

mengintegrasikan sensasi ke dalam percept objek
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dan bagaimana selanjutn
untuk mengenali dunia (
Proses perceptual). sj
menentukan objek apg
berada. ’ A opje, s

Dari berbagai sumber ataupunp ¢
dapat diformulasikan bahw
suatu proses (kognitif) yang
kegiatan Pengorganisasian, menerimaj menErdﬁp&t
menafsirkan 5“”"“”fﬂbjeks’Simbal-simhz’?lekﬂi*
indera sehingga akan mem 5

ya kita Men ™
S8u

,DEFC.Ept adalahﬂakan

stem Perce asj|

1
a Dersepsj di dtas

: er
di dalamnya : HPaky,

penginderaannya. Dengan
dimaksud dengan persepsi

€seorang dalam memahami
lingkungann‘fa yang melibatkan pengorganisasian

dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu
Pengalaman psikologi. Persepsi juga dilihat dari
Proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalarp
memahami informasi tentang lingkungannya, baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
Perasaan, dan Penciuman. kan
Persepsi yang berlainan akan menghasil al
'éSpon yang berbeda terhadap penyelianya

demikian yang
adalah proses s

Ko
=74
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.+u akan berpengaru
Lerperilaku dpalafn urgat;;t;;d?s r:at:'a karyawaq
dapat mempengaruhi prﬂdukti‘?e " P'ersepm.
: itas lebih dari
situasi yang n?nereka hadapi dalam pekerjaannya.
UlEhFE‘bab itu, para manajer harus menilai
bagaimana para pekerjanya mempersepsikan
pekerjaan mereka.

Adapun implikasi persepsi dalam pengambilan
keputusan bagi para manajer. Individu berperilaku
dengan suatu cara tertentu yang didasarkan tidak
pada cara lingkungan luar yang sebenarnya tetapi
lebih pada apa yang mereka lihat atau yakini.
Persepsi karyawan akan mempengaruhi tindakannya "
dalam melihat penyelianya (khususnya) dan
umnya). Kegagalan untuk menangani
perbedaan-perbedaan bila individu mempersepsikan
pekerjaan secara negatif akan mengakibatkan
peningkatan kemangkiran dan keluarnya karyawan
serta mengurangi kepuasan kerja (Stephen P.

Robbins, 2003).

organisasi (Um

2. Faktor-faktor yansg Mempengaruhi Persepsi

Seseorang

keliling kita ada sekelompok
dang benda yang sama, akan
a. Hal itu terjadi
faktor berikut

Sering terjadi di s€
individu yang meman
tetapi mereka mempersepsikanny
karena dipengaruhi oleh beberapa
ini.

a. Pelaku persepsi

Seseorang yang memandang pada suatu objek
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tertentu, maka ia akan mEﬂElfSlrkanny

dan bukan tidak mungkin PE"ﬂf‘iirannya“ﬁ”i
berbeda dengan penafsiran Orang |, akap
Penafsiran ini dipengaruhi oleh karakteﬁl
pribadi dari pelaku persepsi tersebyt. Se:tk
singkat, faktor pemersepsi darj ip; dapm
dikelompokkan sebagai berikut: .
1) Sikap

2) Molif

3) Kepentingan

4) Pengalaman

5) Pengharapan

Objek atau target yang dipersepsikan

Karakteristik-karakteristik dan target yang
akan diamati dapat mempengaruhi apa yang
dipersepsikan. Target tidak dipandang dalam
keadaan terisolasi. Hubungan suatu target
dengan latar belakangnya mempengaruhi
persepsi, seperti kecenderungan kita untuk
mengelompokkan benda-benda yang berde-
katan atau yang memiliki kemiripan. Secara
singkat, objek atau target yang dipersepsikan
dapat dikelompokkan sebagai berikut.

1) Hal baru

2) Gerakan

3) Bunyi

4) Ukuran

5) Latar Belakang .
6) Kedekatan
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Situasi

Situasi atau lingkungan sekitar memiliki
pengaruhi yang besar dalam persepsi Kita
terhadap suatu objek. Secara singkat, situasi
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1) Waktu

2) Keadaan/tempat kerja

3) Keadaan sosial

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

pengembangan persepsi seseorang, yaitu:

d.

Psikologi

Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu
yang terjadi di dunia sangat dipengaruhi oleh
keadaan psikologi. Contohnya, terbenamnya
matahari di waktu senja bagi sebagian orang
akan dirasakan indah, akan tetapi bagi
sebagian yang lain, khususnya yang buta warna
akan sangat dirasakan sebagai bayang-bayang
kelabu.

Famili

Pengaruh yang besar terhadap anak-anak
adalah familinya, orang tua yang telah
mengembangkan suatu cara yang khusus di
dalam memahami dan melihat kenyataan di
dunia ini. Banyak sikap dan persepsi-persepsi
mereka yang diturunkan kepada anak-anaknya.

-J?.r—
a0 i
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telah diketahui seseorang, informasi yang
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Kebudayaan

Kebudayaan dan lingkungan maﬂ‘faraka
tertentu juga merupakan salah satu fakty, kua.i
yang dapat mempengaruhi sikap nilaj dan Cara
seseorang dalam memandang dan memahami
keadaan di dunia ini.

Jika informasi berasal dan suatu sityag; Yang

atang

tersebut akan mempengaruhi cara séseorang dalam
mengorganisasikan pensepsinya. Hasil Pengorgan;-
sasian persepsi mengenai suatu informas; dapat
berupa pengertian tentang suatu objek tersebyt
Pengorganisasian persepsi itu meliputi:

d.

Kesamaan dan ketidaksamaan

Suatu objek yang mempunyai kesamaan dan
ketidaksamaan ciri akan dipersepsikan sebagai
suatu objek yang berhubungan dan
ketidakberhubungan. Artinya objek yang
mempunyai ciri yang sama dipersepsi ada
hubungannya, sedangkan yang tidak sama
adalah terpisah.

Kedekatan dalam ruang

Objek atau peristiwa yang dilihat oleh orang
karena adanya kedekatan dalam ruang
tertentu, akan dengan mudah diartikan sebag®
objek atau peristiwa yang ada hubunganny@

LSy
'.'-:QIEIE-'.'
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c. Kedekatan dalam waktu
Objek atau peristiwa juga dilihat sebagai hal
yang mempunyai hubungan karena adanya

kedekatan atau kesamaan dalam waktu

Faktor-faktur yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor dari pemersepsi
« Sikap

«  Motif

« Kepentingan

« Pengalaman

« Pengharapan

e e
Faktor dalam situasi
. Faktor Waktu Y
. Faktor keadaan/ —’4»‘ Persepsi j

tempat kerja
. Faktor keadaan sosial
S

e .
Faktor pada target:
« Hal baru

. Gerakan

. Bunyi

« Ukuran

. Latar Belakang
. Kedekatan
e

ut, baik secara langsung
dapat memengaruhi

uatu benda atau
kan

Faktor-faktor terseb
maupun tidak langsung

persepsi seseorang terhadap S
keadaan. Oleh karena it persepsi seseorang a

L
=A9e
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berbeda dengan orang lain, “{ala'-lpun b
objek yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa a
belakang dan pengalamarj S€seoray jutar
berpengaruh pada persepsi. ME“UI"ut g3

i ar(;
Wirawan, perbedaan perseps;i dapat disebabht“
oleh beberapa hal berikut inij.1

a. Perhatian

Perbedaan fokus perhatian
dengan orang lainnya ak
perbedaan persepsi di anta

antara saty, Oran
=11 MeNyebapy,,
ra keduanys

b. Set

Set adalah harapan seseora

ng akan Fangsang
yang akan timbuyl.

Misalnya, pada Seorang
pembalap yang siap di garis “start”, terdapat

set dalam diri mereka bahwa jika terdengar
bunyi Pistol, maka saat itu ia

memacuy kendaraannya. P
tersebut menimbulkan perbed

harus langsung
erbedaan set
aan persepsi.

C. Kebutuhan

Dalam menjalani ke
tenty dipenuh;i d
yang berbeda an

lain, Perbedags
Perbed

hidupannya, seseorang
engan berbagai kebutuhan
tara yang satu dengan yans

n
N ini akan menyebabka
dan pada pPersepsi.

" Sarlit :
0 Wirawan Sarwnnu, Pengantar Umum Psikologi..., h. 46 47

Ky
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4. Sistem nilai

seseorang hidup di masyarakat tentu tidak -
akan lepas dari sistem nilai, karena sistem nilai
tersebut mampu mengatur pola hidup
masyarakat. Sistem nilai yang berlaku dalam
masyarakat tersebut dapat menyebabkan
persepsi yang berbeda.

Ciri kepribadian

Dengan ciri-ciri kepribadian yang berbeda,
maka akan menyebabkan persepsi yang
berbeda pula.

£, Gangguan kejiwaan

Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan
kesalahan persepsi yang disebut halusinasi. Hal
ini tentunya akan menimbulkan persepsi yang

berbeda.

3. Peranan Aspek Sosial Persepsi dalam Perilaku

Organisasi

Aspek sosial dalam persepsi memainkan
peranan yang sangat penting dalam perilaku
organisasi. Persepsi sosial berhubungan secara
langsung dengan bagaimana seorang individu
melihat dan memahami orang lain. Proses persepsi
sosial hanya akan melibatkan orang yans melihat
atau menilai (perceiver) dan yang dilihat atau
dinilai (perceived), kedua pihak mempunyal

karakter masing-masing.

S
g1
_\il ! .I:'J'I
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Karakter orang-orang yang e

: L8N Melihgy
menilai adalah sebagai berikut, Aty

d.

b. Karakteristik diri sendirij sepertin

Mengetahui diri sendiri akap

melihat orang lain secara tepat

dahkﬂn

Ya dj

mempengaruhi ketika melihat karakte

orang lain.

Pat
Fisti
Aspek-aspek yang menyenangkan b
lain sepertinya mampu dilihat o
yang merasa dirinya berlebihan.

ag] Oran
a”g-urang

Ketepatan menilai orang lain tidaklap
merupakan kecakapan tunggal.

Sedangkan karakter orang-orang yang dilihat

atau dinilai dalam proses persepsi sosial adalah
- sebagai berikut.

a.

Status orang yang dinilai akan mempunyai

pengaruh yang besar bagi persepsi orang yang
menilai.

Orang yang dinilai biasanya ditempatkgn dﬂlf:'lﬂ:1
kategori-kategori tertentu. Hal ini dilakuka

untuk memudahkan pandangan orang yane
menilai.

Sifat perangai orang-orang yang dm'larLadap
memberikan pengaruh yang besar t€

Persepsi orang pada dirinya.

{? i :’L’,
‘:BZT'- Y
f L0
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pengertian Komunikasi

Pernbahasfﬂn ini menjadi penting, karena tanpa
adanya komunikasi, maka tidak ada kepemimpinan
dalam sebuah organisasi. Di samping itu, lancar
atau tidaknya perjalanan suatu organisasi juga
ditentukan oleh lancar atau tidaknya proses
komunikasi. Dengan demikian, dalam sebuah
kepemimpinan, komunikasi merupakan faktor
penting yang memenga ruhi secara langsung proses
pendelegasian, pengorganisasian, dan lain
sebagainya dalam sebuah kepemimpinan.

secara etimologi (bahasa), kata “komunikasi”
berasal dan bahasa Inggris communication yang
mempunyai akar kata dari bahasa Latin comunicare
(Weekley, 1967). Kata comunicare sendiri memiliki

tiga kemungkinan arti, yaitu:*

a. "to make common” atau membuat sesuatu

menjadi umum.

b. "cum+minus” berarti saling memberi sesuatu

sebagai hadiah.

"cum munire” yaitu membangun pertahanan

bersama.

Sedangkan secara otimologi (istilah),
"Komunikasi” adalah pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih

Komunikasi dan Regulasi

i
Muhammad Mufid (Sholehuddin-ed),
N Jakarta Press, 2005), h. 1

enyi
Vigran, (Jakarta: Prenada Media dan Ul
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sehingga pesan yans ditﬂtaksud dapat dip,
dengan baik. Komunikasi juga dikatakap sE.::a"”
proses pemindahan 'pen'gertian dalam » agy
gagasan atau informas Qan seseorang kepag, n':tuk
lain.? Selain itu, komunikasi Juga diartikan SEb;nE‘
proses penyampaian informasi atau PeNgirim, dgai
seseorang kepada orang lain. ari

Menurut James A.F. Stoner, komunikas; Sebaon
suatu proses agar fungsi-fungsi m.g,maj(_ﬁﬂf;]l
(merencanakan, mengorganisasikan, memimpi,
dan mengendalikan) dapat dilaksanak&nl
Menurutnya, komunikasi merupakan suaty Proses
agar fungsi-fungsi manajemen dapat dilaksanakap
(merencanakan, mengorganisasikan, memimpin,
dan mengendalikan). (James A.F. Stoner, 199),
Menurut Handoko, komunikasi adalah proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau
informasi dari seseorang ke orang lain. Menurut
Amin Widjaja Tunggal, komunikasi dikatakan
sebagai proses manusia berusaha membagi arti
melalui transmisi atau pengiriman berita simbolik.
(Amin Wijaya Tunggal, 1993)

Komunikasi merupakan proses menyalurkan
informasi, ide, penjelasan, perasaan, pertanya’
dari orang ke orang atau dari kelompok kelompok.
Komunikasi sangat penting bagi eksistensi 2"
organisasi, karena dengan komunikasi seorafs

*T. Hani Handoko, Manajemen. .., h. 272
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administratg, da e A P
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unsur manuysi i SKOOP|; .
suatu unit bei c!r:}n Fsik dalam o ~3STkan Nsur.
“fa Yang efj: dga”'SaS' enjadi
dn e Ekt
if,
Knnwunikasi a

. e alah r

informasi (ide/gy asan, DF; bive ti"E’”*'Sf*ﬂrrnasi
pertanyaan, dan lain. (3 e
menggunakan ¢y

M organisac:
A ransmisi, engirs Sanisas; denga
dengan tujuan

4 fita Simbm]‘

anajemen d Unt.uk “NCapaian fu 8si-fun :
m '} aDatdllaksanakan dengan e i
efisien. erektif dan,

Komunikas; Mendudyki Suatu te
utama karenga SUsunan keluasan da
organisasi secara keseluruhan diten
teknik Komunikasi Dari sudyt p
komunikasi adalah syaty Proses sosia|
mempunyai relevansi terluas dal
setiap kelompok organisasi ata

Komunikasi yang efektif merupakan hal yang
penting bagi para manajer karens hal tersebut
menyangkut alasan, yaity sebagai proses pencapai-
an fungsi-fungsi manajemen (perencanaan,
Pe€ngorganisasian, pengarahan dan pengawasan)
serta kegiatan manajer untuk mencurahkan
sebagian besar proporsi waktu mereka. id?iuar:
komunikasi dilakukan antara lain untuk ha
berikut ini, . i3

Tianiater sebagal benan ;fencana harus

perencanaan. Rencan e (a0 it

dikomunikasikan kepada p

dilaksanakan.

Mpat yang
N cakupan
tukan oleh

yang
am memfungsikan

U masyarakat,

£
=8
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T romunte epada bawahan tent,
b. Ko uga an jabﬂtaﬂ mereka‘ ng
Kznmunikaﬂ Jalam bentuk pengarahan ypy,,
¢ hencaP j tujuan kelompok (organisasi),
tuk tertul® dan lisan, komunigg;

d Dalam b g -
: agian esensl pEngawasan,

.- dapat melakukan fungsi-fung;
(uj interaksi dan komunikasi

Proses
Mengingat fungsiny
motivasl, ekspresi pera
kumunikasi sangat penting
kelancaran aktivitas pada s€
Bentuk komunikasi dapat berupa
dan nonverbal. Komunikasi ver
penyampaian informasi yans kita
ucapan. Sementara yang nonverbal yaitu dilakukan
dengan berbagai cara, seperti ekspresi wajah,
gerakan tubuh tertentu, intonasi suara, serta jarak
antar individu dalam percakapan.
Di samping itu, komunikasi dapa
dan lateral. Vertikal misalnya komunikasi Y2
berlangsung dari atasan ke baw
maupun dari bawahan ke atasan (upwara):
lateral yaitu komunikasi antarad unit.unit atau
kelompok yang berada pada satu _
Jaringan komunikasi ada dua jenis, yaitu jann
komunikasi formal dan informal. Jaringan

a yaitu untuk pengendalian,
saan, dan informasi maka
dalam menunjang
tiap perusahaan.
komunikasi verbal
bal yaitu proses
lakukan dengan

L,

86
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‘usah

Rl T
menyangkut Peémberian - a”ta‘kﬂmandu
Ng dan |

hasil pekerjaan, Sedang
informal dapat berupa i i .
desas-desus/isu, yang tidak pastj,

Agar komunikasi bis; berjalan dengan pa
maka perlu berpegang pad, Pedoman kg ak,
sebagai berikut, Munikasi

kan ja

a. Cari kejelasan gagasan

lebih dahul
dikomunikasikan. { sebelum

b. Teliti tujuan sebenarnya setiap komunikasi

c. Pertimbangkan keadaan fisik dan psikis manusia
keseluruhan kapan komunikasi dilakukan.

d. Konsultasikan dengan pihak-pihak lain, bila
perlu, dalam perencanaan komunikasi.

e. Perhatikan tekanan nada dan ekspresi lainnya
sesuai isi dasar berita selama berkomunikasi.

f. Ambil kesempatan untuk mendapatkan segala
yang membantu atau umpan balik.

g. lkuti lebih lanjut tentang komunikasi yang
telah dilakukan.

h. Perhatikan konsistensi komunikasi.
i. Tindakan atau perbuatan harus mendorong
komunikasi.

j.  Jadilah pendengar yang baik karfs-na komunikasli
tidak hanya untuk dimengerti tetapi untu

mengerti.
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Secara sederhana proses kﬂmuﬂik351

digambarkan sebagai berikut:

o
L

e

dapy

—

T
e

Unsur komunikasi ada tiga, yaity Pengir
berita, dan penerima berita. Jika salah s, Un:‘.
hilang, maka komunikasi tidak dapat beriangmnw
Adapun model proses komunikasi dalam Organisa,

dapat digambarkan sebagai berikut.

i

2 ] ._-___‘__-'_""'--.
1. Sumber mempunyai 6. Mengirim berbagai
gagasan, pemikiran, ber!tuk umpan
atau kesan iz balik kepada

pengirim
. Diterjemahkan

kembali atau
diartikan kembali

2. Diterjemahkan atau
disandikan .
menjadi suatu
Menangkap ke dalam gaga]san !
kata-kata dan simbol- _ ]
simbol T

4. Penerima simbol- |
simbol

B

3. Disampaikan atau
dikirim sebagai berita
kepada penerima umpan
balik kepada pengirim

Gambar diambil dari T. Hani Handoko, 2000
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a.

mﬂmﬂ,%

seperti dijelaskan dj atas, bahw
,dalah proses pengiriman dan pen
herita antara dua orang atay lebih
dimaksud dapat dipahami dengan
tersebut di dalamnya terdapat b
mempengaruhi, yaitu:

R L e B

GAI PERSPEKT)E

LA

""“-'Mwmxn_
Unsur-unsur yang Mernengaruhi P
wecitstmi roses

d Proses komunikas;
Erimaan Pesan atay
sehingga pesan yang
baik, Dalam proses
Eberapa unsur yang

Pengirim atau sumber adalah orang yang
mempunyai ide untuk mengadakan komunikasi.

Encoding adalah menerjemahkan informas:
menjadi serangkaian simbol untuk komunikasi.

Message (pesan) adalah informasi yang sudah
disandikan yang dikirimkan oleh pengirim kepada
pihak penerima.

Channel (saluran) adalah media komunikasi formal
antara seorang pengirim dan seorang penerima.

Receiver (penerima) adalah individu yang
menanggapi pesan dari pengirim.

Decoding (pengartian) adalah interpretasi suatu
pesan menjadi informasi yang berarti.

Noise (gangguan) adalah faktor yang men?:;:?lkan
gangguan, kebingungan terhadap komunikas!.

alikan dari proses komunikasl

Umpan balik adalah b p informasi yans

sebagai suatu reaks ltérhada
disampaikan oleh pengirm-

£
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B identifikasi T
e = =
palam proses meng] asi knmumkagi

ilmu perilaku organisasi, di gq, -8
m

relevan'denga” _
ur pokok yang dipergunakan ... Nya
? yaltU:

terdapat tiga uns
gifat informasi, yang dipengaruhi oleh pyp,
sedikitnya informasi, cara penyajiap Yak/
emahaman informasi. Dalam informasi ada ¢

a.

p i -
eaksi terhadap kelebihan muatan "”fnrr:;uih
yaitu: si,

1) gagal dalam memperhitungkan informas;

2) banyak membuat kesalahan

3) menunda pekerjaan

4) penyaringan (filter)

5) cenderung menangkap informasi pada garis
besarnya saja

6) mendelegasikan tugas kepada orang lain untuk
menghadapi kelebihan beban informasi

7) kesenjangan untuk menghindari informasi yang

akan datang

b. Komunikasi organisasi
Dalam sebuah organisasi, komunikasi organisasi

memiliki peranan yang sangat penting bag jalannya
roda organisasi yang pada akhirnya akan
berpengaruh bagi kelangsungan grganiSESi it“_
sendiri. Dalam struktur formal, proses komunikas!
pada hakekatnya dapat dibedakan menjadi 4
dimensi, yaitu dimensi vertikal dan dimens'
horizontal luar organisasi.

Dimensi vertikal adalah dimensi
yang mengalir dari atas ke bawah atau s€
Dimensi horizontal adalah penerima

komunikes
balikny?

f ”'r*' :""k 5
=90
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lingkungannya.

c. Komunikasi antar pribadi

Komunikasi antar pribadi berorientasi pada

perilaku hingga penekanannya sampai kepada
proses informasi, dari satu orang kepada orang lain
Komunikasi antar pnibadi dapat berjalan efekth;
jika memperhatikan beberapa faktor di bawah ini.

1) Keterbukaan bagi setiap orang untuk
berinteraksi.

2) Empati, mencoba merasakan dalam cara yang
sama dengan orang lain.

3) Ada dukungan dari orang lain.
4) Perhatian positif dikomunikasikan.
5) Ada kesamaan di antara orang yans berko-

munikasi.

Menurut Raymond V. Lesikar, ada 4 faktor yang
mempengaruhi efektifitas komunikasi organisasi, yaitu
saluran komunikasi formal, struktur organisasi,
Spesialisasi jabatan, dan pemilikan informasi.
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luran knmunikasi formal mempengaruhi
5? tivitas omunikasi dengan dua cara:
efe

Liputan saluran formal semakin melebay s
1) dengan perkembangan dan pertUmhu
organisasi. o
2) Saluran komunikasi formal dapat Menghampy
aliran informasi antar tingkat-tingkat Organisag;

EUai
han

struktur wewenang organisasi '

Struktur wewenang organisasi jyg,
mempengaruhi efektivitas organisasi dalam hal
adanya perbedaan kekuasaan dan keduduka
(status) dalam organisasi. Hal-hal ini akap
menentukan pihak-pihak yang berkomunikas;
dengan seseorang dan isi serta ketepatan
komunikasi.

Spesialisasi jabatan

Spesialisasi jabatan biasanya akan memper-
mudah komunikasi dalam kelompok-kelompok yang
berbeda misalnya dalam kelompok kerja yang sama
akan lebih mudah berkomunikasi dengan istilah,
tujuan, waktu, dan gaya yang sama.

Pemilikan informasi

ind'P?mﬁikan informasi berarti bahwa individu:
Penwmu Mempunyai informasi khusus dan
getahuan tentang pekerjaan-pekerjaan

ELZZT Mereka nilah yang memiliki informas
lainr“,;a\:mng berfungsi lebih efektif daripada yans
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Komunikasi yang Efektif

4.
Kumun'ikaﬂi Efektif Merupakan jeni
komunikasi yang berhubungan de an jenis
komunikasi. ngan proses

Proses komunikas;
pesan dari para anggota dan orang-oran erima
terlibat di sekitarnya sehingga PESang yang
disampaikan dapat diterima dan bisa merr'.bme:‘l:iing
hasil yang memuaskan bagi semua pihak yaiiz
dalam rangka pencapaian tujuan. ,
Tylor (1999) mengatakan bahwa proses
komunikasi yang efektif melibatkan beberapa
tahapan yang dilakukan oleh 2 (dua) pihak, yaitu
sender sebagai pengirim pesan dan receiver sebagai
penerima pesan. Tahapan proses komunikasi yang
menghasilkan komunikasi efektif bagi seorang
pemimpin bisa dilihat pada gambar sebagai berikut.

———-H‘; MEDIA/JALUR

Encoding Decoding
. i
PENGIRIM PESAN GANGGUAN PENERIMA PESAN
(SENDER) (NDISE) (RECEIVER)

| j

Tahapan yang dilakukan oleh pengirim pesan
adalah sebagai berikut.
1. Pengirim pesan (sen

dikirimkan kepada pe

“‘H_‘-_-_'____—‘—
*Semuil Tjiharjadi et all, To Be a Great L eader..., - 192

der) memiliki pesan yans
perima pesan {recewer}.



... mpaikan harus memberiky. .
Pesanby;‘r;ﬁad;:gatpbﬂgi si penerima l:J»'a-:suarll-I 3-.—::
diagsrikan pada waktunya.
pesan dikirim, sender Menguby
di bentuk yang sesyai bagi sep, b
dan receiver. Dengan kata lain, pesan y,,
disampaikan sesual der?gan !‘?butuhan .
penerima pesan sehingga si pengirim pesan hjs,
menerima umpan balik yang sesuai dengap
harapan. Pesan diubah rnen]ach' suatu simbo,
yang mudah diterima oleh receiver. Kegiatap

itu disebut encoding.

sender memilih media atau jalur yang bisa
digunakan untuk mengirim pesan.

Sebelum P
pesan menja

Jika dilihat dari sudut penerima pesan, ada

beberapa kegiatan yang bisa dilakukan seorang
pemimpin untuk menghasilkan komunikasi efektif,

yakni:

i

Receiver menerima pesan yang dikirim oleh
sender. Dalam tahapan ini perlu dipastikan
bahwa receiver memahami pesan yang
disampaikan oleh sender. Proses yang dilalui
pada tahapan ini adalah proses decoding.

jSE'.t'Elah Pésan diterima, receiver menafsirkan
oy o2 maksud dari pesan tersebut. Dalam
tahapan inj, penting bagl kedua belah pihak
1L1":‘; LUI: memastikan pesan yang dikirim sesudl
Sering';;l?”*_lma_ Pesan yang disampaikan
recel i t_ldak diterima dengan balk oleh

ErSEhll'lgga terjadi kesalahan penafSifa”*

Aoy
%:‘3'4:-__.

Gl
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3. Re " Memberikan Umpan ba|;
masukan pada sende alik atay

5, Faktor Komunikasi yang per

Menciptakan dan Memelihara oo
if i orit
Objektif di dalam Organisas; as yang

Jika diamati dala :

maka ada beberapa Taﬁzt:ah o i

. yang dapat mempe-
ngaruhi proses tersebut, yaity:
orang yang berknmunikasi,
motivasi orang berkomunikasi,
latar belakang orang berkomunikasi,
prasangka-prasangka orang berkomunikasi,
lingkungan sekitarnya,
kepentingan komunikasi.

Peran dalam

b B ¢ S o S o R o S+

. Faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang
besar terhadap proses komunikasi dalam sebuah
organisasi. Akan tetapi dalam perjalanannya,.
dimana terdapat otoritas kewenangan sebagai
akibat dari adanya struktur organisasi baik secara
vertikal maupun horizontal, maka yang terpe:?tmg
adalah otoritas tersebut harus mampu berjalan
objektif. Datam hal ini ada beberlapakfak;:;
komunikasi yang berperan dalam fﬂen{:lpta_ jﬂlam
memelihara otoritas yang objektif di da

organisasi, yaitu:
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KEPEMIMPINAN PEMUDA =7 e A R W,WMMMMM
a, saluran komunikasi harus diketahui Eca_
x r

pasti, Q

b. harus ada saluran komunikasi forma| -
setiap anggota organisasi, a

c. jalur komunikasi harus langsung dan Pendey

d. garis komunikasi formal hendaknya dig““akan
secara normal,

e. pengatur komunikasi harus orang Yang caky,

f. garis komunikasi tidak boleh terganggy Pada
saat organisasi sedang berfungsi,

g. setiap komunikasi harus disahkan,

d.

Oleh karena itu agar komunikasi dapat dilakukan
dengan baik, The American Management Association
(AMA) telah mengkodifikasikan sejumlah prinsip
komunikasi yang dirancang untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi dalam organisasi, yaitu: (Amin
Widjaja Tunggal, 1993).

Cobalah menjernihkan gagasan atau ide Anda
sebelum berkomunikasi.

Mengkaji tujuan komunikasi.

Mempertimbangkan situasi manusia dan fisik secara
keseluruhan.

Mengkonsultasikan dengan orang lain untuk
memperoleh masukan dan data-data.
Mempertimbangkan isi dan tekanan pesan.
Mengambil kesempatan jika muncul untuk
menyampaikan sesuatuy yang baik dapat yans
membantu atau bernilai bagi si penerima.

Ko
=96
Ca
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Agar efektif, komunikasi ;
g. lagn jUt ol asi memerlukan tindak
mengkomunikasikan pesan-pesan yan
memiliki kadar penting jangka pendekydarg;
jangka panjang.
Berusahalah bukan saja untuk dimengerti
tetapi juga untuk mengerti — jadilah pendengai:

dan penyimak yang baik.

P P

c Keterkaitan antara Komunikasi dengan Persepsi

persepsi dan komunikasi dalam sebuah organisasi
memiliki kedudukan yang sangat penting karena dalam

keduanya terdapat hubungan yang saling memengaruhi.
perseps akan muncul ketika sudah didahului oleh proses

komunikasi, cedangkan komunikasi 1tu sendiri dapat
terselenggara dengan baik atau tidak sangat tergantung
pada persepsi tiap-tiap orang yang terlibat dalam proses

komunikasi tersebut.

Komunikasi menduduki suatu tempat yang utama
karena susunan keluasan dan cakupan organisasi secara
keseluruhan ditentukan oleh teknik komunikasi. Dari
sudut pandang ini komunikasi adalah suatu proses sosial
yang mempunyai relevansi terluas dalam memfungsikan

setiap kelompok, organisasi, atau masyarakat.

Proses Komunikasi
_______._--—'_-'-_._
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Persepsi dan kgn?un?kasi merup;_k N dua hyy Fané

da pada organisast manapun. Di antarg kedy "
selaln s an saling ketergantungan, g, . *a
terdapat hubung tu kesatua ®Na it
keduanya merupakan satu © vdng Saling
memengaruhi. Persepsi sangat tergantypg Pad,
komunikasi begitupun sebaliknya.

Ada dua faktor yang menyebabkan persepg;
ada pada komponen-komponen persone| organ;i
yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor interny|
tergantung pada proses pemahaman sesuaty termaguk
di dalamnya sistem nilai, tujuan kepercayaan, dan
tanggapannya terhadap hasil yang dicapai. Sedangkan
faktor eksternal berupa lingkungan sekitarnya.

Jika diamati secara lebih mendalam, maka kedua
faktor ini dapat menimbulkan persepsi karena didahului
oleh proses komunikasi. Akan tetapi, proses komunikasi
tidak dapat begitu saja lepas dari adanya persepsi,
karena proses komunikasi akan dapat terselenggara
dengan baik atay tidak, sangat tergantung pada
pPersepsi dari tiap-tiap orang yang terlibat di dalamnya.

Dalam Perjalanannya, proses komunikasi juga
bukan merupakan sebuah barang jadi yang dengan
sendirinya. Akan tetapi merupakan suatu proses yang

Panjang, karena di dalamnya dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor.

Sasj,
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A.

Pendahuluan

Dewasa ini perbincangan tentang kepemimpinan
masih menjadi topik yang hangat seiring dengan
derasnya perubahan peradaban dunia yang dinilai
sebagian orang kian modern. Berbagai model atau tipe
kepemimpinan telah diujicobakan, baik di negara maju
maupun negara berkembang. Sebagian kalangan menilai
suatu model berhasil akan tetapi sebagian lagi menilai
gagal. Ini membuktikan bahwa masih banyak yang
diperdebatkan dalam konsep kepemimpinan itu sendiri.

Adanya kepemimpinan dimaksudkan agar roda
organisasi dapat berjalan secara efektif sehiqgga apa
yang menjadi cita-cita organisasi dapat tercapa dengan
maksimal. Oleh karena itulah manusia tidakt hE_ﬂtl-
hentinya mengujicobakan berbagai modet kepemimpinat
di tempat atau grganisasiqya masing-ma:ng.salah i

Kepemimpinan partisipatif merup? antini Model
Model dari kepemimpinan yang ada padasaat T
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kepemimpinan ini oleh sebagian kalangan dinilaj | i
memberikan peluang terhadap anggota Untui
berpartisipasi aktif Flalam berb_agai ke”“tusan
organisasi. Dalam hal ini anggota l.etnh Merasa Sebagy;
bagian yang tidak terpisahkar? da.n org_amsasi terﬁebut
Oleh karena itu model kepemimpinan ini dinilaj releyy
dengan maraknya tuntutan agﬂf al’_lggﬂta d“ibatkan
dalam berbagai keputusan organisasi.

Akan tetapi model kepemimpinan ini pyn Mulaj
dipertanyakan, apakah model ini mampu menjadika,
organisasi menjadi lebih efektif, baik dari segj Wakty,
biaya, maupun tenaga. Karena dengan banyakny,
keterlibatan anggota dalam berbagai Keputusan
organisasi, sudah barang tentu memakan waktu, biaya
dan tenaga yang tidak sedikit. Lalu bagaimana dengan

konsep yang sebenarnya dari model kepemimpinan
partisipatif ini?

s,

i,

B. Konsep Kepemimpinan Partisipatif

Menurut Koontz, tipe kepemimpinan partisipatif
disebut juga kepemimpinan demokratis. Hal ini
didasarkan pada bagaimana pemimpin itu menggunakan
kekuasaannya, Menurutnya, tipe kepemimpinan ini
mensyaratkan agar para pemimpin mengadakaff
konsultasi dengan para bawahannya mengenai
tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan yang
diusulkan atay dikehendaki oleh pimpinan serta
berusaha memberikan dorongan untuk turut aktif
melaksanakan segala keputusan dan kegiatan yang telah
ditetapkan tersebut. Tipe kepemimpinan ini dipandan?

Lt

LN
g5



perada Pada sebuah bengy g T
mulai dari orang yang bertindakum Yang diurytiap,
gengan. Bawahan Sampaj kepad a5 persetujyan
keputusan-keputusan ham a van

sebelumnya dengan para ap,

dengan bawahannya. s8ota kelg

Mpoknya atay

. Dfe'“nfratic or
Participative Leadership

Follower

i
L

&

Follower

anlluwer

Likert mengemukakan, bahwa dalam kepemimpinan
partisipatif, pemimpin mempunyai kepercayaan yang
penuh dalam segala hal terhadap pengikut mereka. Para
pemimpin terus berupaya menampung ide dan opini
bawahan, dan menggunakannya secara konstruktif,
Memberikan apresiasi anggotanya dengan berdasarkan
pada partisipasi kelompok dan keterlibatan dalam
penetapan tujuan, penilaian kemajuan, komunikasi
dilakukan dengan banyak arah dengan pemimpin
maupun sesama bawahan, merangsans ketertibatan

i keputusan seluruh
dalam proses pengambilan Kep
g :~+an-kegiatan dengan
Organisasi, dan melaksanakan kegia P
. i a .
anggota kelompok sebagai sebuah tl"“i kan bahwa

LeBIN dgnjus LIsGE meknllzn?mk-kelnmpuk
departemen-departgmen atau i emimpinan tipe
Persekutuan yang dikelola dengan keP
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ini akan sangat efektif dalam pef"e“tuan "
pencapaian tujuan, bahkan, suatu organisasi ay,, leb
produktif. Hal ini dlseba_hka_n oleh adanya partiSipasi
seluruh komponen organisasi dalam proseg Mana; eriat
dan hubungan suportif yang baik.

Menurut hemat kami kepemimpinan part
merupakan model kepemimpinan yang dj da
mensyaratkan adanya partisipasi aktif dar; segenap
komponen organisasi dalam berbagai kegiata dan
keputusan untuk mencapai tujuan yang telah digariskap,
bersama. Adapun wujud dari partisipasi anggota ata
komponen-komponen organisasi dapat berupa
pengadaan forum-forum konsultasi, pelibatan bawahan
atau yang mewakili dalam setiap Pengambilan
keputusan organisasi dan berbaurnya Pemimpin dengan
bawahannya sehingga tercipta suasana keakraban yang
pada akhirnya akan mengakibatkan harmonisnya
hubungan timbal balik antara pimpinan dan bawahan.

Victor Vroom dan Philip Yetton, dua tokoh yang
mempopulerkan model kepemimpinan partisipatif,
menyebutkan bahwa kepemimpinan partisipatif
dikatakan sebagai model kepemimpinan yang
memberikan seperangkat aturan untuk menentukan
fagam dan banyaknya pengambilan keputusan
partisipasi dalam situas; yang berlainan.

Menurut Gary Yukl, kepemimpinan partisipatif
dapat dianggap sebagai suaty jenis perilaku yang
berbeda dan perilaku yang berorientasi kepada tugas
dan perilaku yang berorientasi kepada hubungan-
Perbedaan tersebut telah diakui oleh studi-stud
Mengenai kepemimpinan dar Michigan namun tidak

isipatis
lamny,
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I Dﬁ fﬁi“ffmfffr PERSPEKT)F
" studi-studi cffiafi Ohio State .. i
dianggap ‘SEbagal bagian Pertimban
( {gnsidf’mf'?”) dan keputusan Yang otokratik i gan
sebagal bagian dan struktyr Memprakarsa {fnjt_ggap
stFUCmre)' (Gary Yukl, 1998) lating

Dar1 p‘engertlan' Fil altas, disebutkap bahwa
I{EPEmepman.pa[.]tlsmat]f dapat juga dikatakan
sebagai keptlamimplnan demokratis, maka dari sinj
terlihat bagaimana pola hubungan antara Pimpinan dan
bawahan. Hubungan yang dibangun secara demokratic
akan lebih mengutamakan keterlibatan kelompok
daripada kekuasaan pribadi Seorang pemimpin, dan
itulah yang terjadi pada kepemimpinan partisipatif.

Akan tetapi walaupun dikatakan sebagai
kepemimpinan demokratis, kepemimpinan partisipatif
tetap memiliki perbedaan dengan kepemimpinan
demokratis. Perbedaan yang mendasar adalah dalam
kepemimpinan partisipatif seorang pemimpin masih
memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan
sendiri setelah mendapat masukan dari berbagai
anggota/bawahannya. Sedangkan dalam kepemimpinan
demokratis, seorang pemimpin tidak memiliki
kewenangan untuk mengambil keputusan sendiri,
karena keputusan diambil dengan jalan musyaWﬁfaz,'
dan keputusan musyawarah itulah yang menjaci

keputusan organisasi. z

KEpemimgpinan partisipatif dikenal deni??e::srt:ih
kepemimpinan terbuka, bebas atau n{:{; seorang

Dalam model kepemimpinan partmpj Ile:m proses
F'Emimpin memiliki kEtEfbatasan- ‘a idak bisa

: ja tiaa

PeNgambilan keputusan organisast

i dd
ig [
LG
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memaksakan kehendaknya untulf dijadikan kel:'utuga '
Seorang pemimpin hanya menyajikan informag: @ntan'
suatu permasalahan dan memberikan kesempat:
kepada anggota untuk mengembangkan Strategi Ela:
pemecahannya.

Seperti yang dikemukakan oleh Koon
dalam kepemimpinan partisipatif terdapa
timbal balik yang harmonis antara pi
bawahan. Seorang bawahan dapat be
langsung dengan pimpinan, begitupun se

Tugas pemimpin dalam tipe
kepemimpinan partisipatif ini adalah me
atau komponen-komponen organisasi de
suatu konsensus atau kesepakatan,
mendasari Kepemimpinan ini adalah
karyawan akan lebih siap menerima tan
terhadap solusi, tujuan, dan strategi.
mereka diberdayakan untuk mengemb

Adapun karakteristik K
adalah melj

z dj atas
t hubungy,
mDInan dﬁﬂ
rkomunigg,g
baliknya,

atau Mode|
ngerahkan tim,
mi tercapainy,
Asumsi yang
bahwa para

ggung jawab
Pada kondisi ini
angkannya.

epemimpinan partisipatif
batkan anggota/bawahan dalam setiap
Pengambilan keputusan. Seorang pemim
kewenangan dalam men
mendapat

pin memiliki
gambil keputusan setelah
masukan dari anggota/bawahannya.

Sedangkan Prosedur pengambilan keputusan itu
sendiri meliputi:

1. Keputusan yang otokratik; manajer membuat
keputusan sendiri tanpa menanyakan opini atau
saran darj orang lain, dan orang-orang tersebut

tidak Mempunyaj P€ngaruh yang langsung terhadap
keputusan tersebut,



Konsultasi; manajer
2 gagasan, kemudian m
sendiri setelah mempertimp,
saran-saran dan perhatian me

Dutusannya
ngkan secara serius
reka.

;. Keputusan bersama; Manajer
orang lain untuk mendiskusikan Masalah keputysan
tersebut, dan mengambil Keputusan bersama,
Manajer tidak mempunyai pengaryh lagi terhadap
keputusan terakhir seperti juga Peserta lainnya,

4. Pendelegasian; manajer memberi kepada seorang
individu atau kelompok, kekuatan serta tanggung
jawab untuk membuat keputusan. Manajer
tersebut biasanya memberi signifikasi mengenai
batas-batas dan pilihan dalam mana pilihan
terakhir harus berbeda, dan persetujuan terlebih
dahulu mungkin atau mungkin tidak perlu diminta
sebelum keputusan tersebut dilaksanakan.

bertemy dengan

C. Kelemahan Tipe Kepemimpinan Partisipatif

Tidak ada satu pun tipe kepemimpinan yang
sempurna atau tanpa kelemahan. Kesempurnaan adalah
milik Tuhan, akan tetapi manusia dapat berupaya untuk
sedekat-dekatnya terhadap kesempurnaan tgrse;u;l;a

Seperti tipe kepemimpinan yang lda]Tadanya
kﬁpemimpinan partisipatif pun g e’ kz: Seperti
kelemahan, yaitu: membutuhkan banyak wa i.mpinan
Yang dikemukakan di atas, ha““?’a kepi;nnsus atau
Partisipatif diarahkan untuk tercapainya kﬂni konsensus
k‘c*’EEFlEII*!r:\tan bersama, maka untuk RS
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tersebut membutuhkan waktu yang banya |,
konsensus akan dapat terwujud dengan p,
masing-masing orang yang terlibat di dalamnyja
komitmen bersama terhadap organisasi,

Untuk mengatasi kelemahan ini, seorang PeMmimpi,
perlu menguatkan komitmen anggotanya tErhadap
organisasi, menumbuhkembangkan sikap disiplin dan
selalu menanamkan sikap menghargaj wakty
(memanfaatkan waktu dengan sebaik-haiknya)
terhadap para anggotanya.

Kelemahan lain dari kepemimpinan partisipatif
ini yaitu kepemimpinan partisipatif dianggap rumit,
karena pelaksanaan pengambilan keputusan melibatkan
para bawahan. Untuk itu seorang pPemimpin perly
menyederhanakan model partisipasi anggota sehingga
dapat dilaksanakan oleh anggota dengan mudah.

_gi Puly
Tk Jika
memili;

D. Efektivitas Kepemimpinan Partisipatif dalam Sebuah
Organisasi

Keefektifan organisasi akan sangat tergantung pada
keefektifan seorang pemimpin dalam memimpin
organisasinya. Selayaknya seorang nakhoda, seorang
Pemimpin dituntut untuk Mampu mengorganisasi
lembaganya agar dapat berjalan efektif. Dengan
tuntutan ini maka séorang pemimpin mesti memaham
s€cara benar kondisi para bawahannya, baik kekuatan
Maupun kelemahannya. Hal ini dapat dicapai jika
~Corang pemimpin tidak memiliki jarak, atau paling
tidak, jarak dengan bawahannya tidak jauh. la harus
bisa secara bersama-sama dengan anggotanya, baik



ﬂ galam menga:]t:l lﬁt;ﬁra]r:?epumsan Maupun untuk
mglaF-Sa”E}kan ya. 1 5e0rang Pemimpin harus
spatf dengan anggotany.
p partisipasi pemln'n_:n'n dalam mengorganisasi
wahannya ak.f.m memiliki dampak yang sangat besar
erhadap kinerja bawahannya. Karena paling tidak,
ara pawahan a_ké?n merasa diperhatikan oleh
o mimpinnya, dan inilah salah satu yang dapat melecut
cemangat hawaha'n_untuk ?erus meningkatkan kinerja
mereka. Jika kondisi seperti ini terus berlangsung, maka
roda organisasi akan berjalan dengan efektif. Artinya,
masing-masing individu mengetahui tugasnya dan dapat
menjalankannya dengan penuh semangat dan tanggung
jawab. Dalam hal ini tidak ada tumpang tindih kinerija,
karena masing-masing bekerja sesuai dengan job
description-nya. Sehingga pada akhirnya efektivitas
kepemimpinan dapat terjaga dengan baik.
Keefektifan tipe kepemimpinan ini bukan hanya
ditentukan oleh partisipasi aktif pimpinan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan keorganisasian,
melainkan juga ditentukan oleh keberaniannya
berinisiatif dalam memecahkan berbagai masalah
keorganisasian. Dalam hal ini Bass, Smith, dan Harrison
seperti yang dikutip Edwin A. Locke mengemukakan
bahwa para pemimpin efektif biasanya menggunakan
Pendekatan menangkap dan tanpa henti menunjukkan
isiatif dan kemauan yang lebih besar dibandingkan

dengan non-pemimpin. (Edwin A. Locke 1997)
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E. Kedudukan Pimpinan dan Anggota (Bawahan)

. dalam
Kepemimpinan Partisipatif

Berbicara tentang bagaimana kedudukan pimpinan
dan bawahan dalam tipe kepemimpinan partisipatif,
maka tidak jauh berbeda dengan tipe-tipe yang lainnya,
di mana seorang pemimpin adalah pemegang policy
umum organisasi. Akan tetapi pada tipe kePEmimpinan
ini seorang bawahan tidak diposisikan sebagai Orang
yang tidak mengerti apa-apa dan harus menuryt segala
titah pimpinan, melainkan seorang bawahan Pada
dasarnya merupakan ‘mitra’ pimpinan dalam
menjalankan roda organisasi agar dapat berjalan
dengan efektif.

Mitra dalam pengertian di sini bukan kesejajaran
dalam segala aspek antara pimpinan dan bawahan,
melainkan kesejajaran berkomunikasi dan keterlibatan
dalam menjalankan roda organisasi. Seorang pemimpin
dan bawahan sama-sama dituntut bertanggung jawab
terhadap kelangsungan organisasi.

Secara struktu ral, seorang pimpinan tetap
merupakan “atasan” bagi para bawahannya, tentunya
dengan segala hak dan kewajibannya masing-masing.
Akan tetapi ketika dalam sebuah kelompok, pemimpin
dapat berbagi masalah dengan bawahan. Pemimpin dan
bawahan dapat secara bersama-sama membuat dan
mengevaluasi alternatif serta berusaha mencapai
Persetujuan atau konsensys untuk sebuah penyelesaian.
Pemimpin tidak Mencoba mempengaruhi kelompok
untuk mengadopsi Penyelesaian yang mereka sukai dan
mereka menerima Sérta mengimplementasikan

ang mendapat dukungan seluruh
kelompok,
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F. Kesimpulan

T]F,’E kepemimpinan partisipatif merupakan tipe
kepemimpinan yang tidak dapat disamakan dengan
tipe-tipe yang lainnya. Karena tipe ini di dalamnya
mensyaratkan adanya partisipasi aktif dan segenap
komponen organisasi (atasan atau pimpinan dan
bawahan) dalam berbagai aktivitas keorganisasian
untuk mencapai konsensus atau kesepakatan bersama
datam mencapai tujuan dari organisasi tersebut.

Adapun bentuk aktivitas keorganisasian tersebut
dapat berupa pengadaan forum-forum konsultasi,
pelibatan bawahan atau yang mewakili dalam setiap
pengambilan keputusan organisasi dan berbaurnya
pemimpin dengan bawahannya sehingga tercipta
suasana keakraban yang pada akhirnya akan
mengakibatkan harmonisnya hubungan timbal balik
antara pimpinan dan bawahan. Dalam pelaksanaannya,
tipe kepemimpinan ini bukan tanpa kelemahan,
melainkan terdapat berbagal kelemahan. Akan tetapi
kelemahan tersebut tidak berarti kegagalan dalam
pelaksanaan tipe kepemimpinan ini, namun merupakan
bagian dari sisi yang mesti mendapat perhatian yang
lebih serius agar tidak sampai berakibat negatif pada
sisi-sisi yang lainnya.
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